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Metode keteladanan dalam pendidikan Islam dinilai efektif 

sebab keteladanan ditunjukkan tidak sebatas teori saja. Namun 

tercerminkan pada diri seorang pendidik serta dapat memberikan 

pengaruh positif bagi peserta didik. Permasalahan dalam penelitian saat 

ini adalah akhlak peserta didik sekarang semakin mengkhawatirkan, 

keteladanannya masih kurang baik. Keteladanan dari sosok pendidik 

dapat memberikan pengaruh besar bagi peserta didik. Penerapan 

pembelajaran dengan menggunakan metode keteladanan merupakan 

cara yang dilakukan pendidik untuk menyampaikan materi pembelajaran 

PAI. Pembelajaran berlangsung di kelas  kemudian praktek 

keteladanannya lebih banyak tampak saat di luar kelas atau lingkungan 

sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

penerapan metode keteladanan PAI serta pengaruhnya terhadap peserta 

didik. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan metode 

kualitatif bersifat deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi analisis. Kemudian data tersebut dianalisis 

secara tersruktur sampai menggambarkan secara nyata hasil temuan di 

lapangan. Hasil penelitian ditemukan bahwa penerapan pembelajaran 

PAI dengan metode keteladanan di kelas XI-IPA oleh pendidik sudah 

berjalan dengan baik. Bentuk-bentuk penerapan metode keteladanan 

disampaikan melalui lisan serta menggunakan ajakan. Penyampaian 
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materi pembelajaran oleh pendidik tidak hanya sebatas mengajarkan 

materi saja. Namun pendidik juga mengamalkannya serta menunjukkan 

sikap teladan. Pendidik mengajarkan pentingnya beribadah kepada Allah 

SWT di kelas kemudian saat di luar kelas bertepatan masuknya waktu 

shalat dzuhur, pendidik ikut serta bersama peserta didik dalam 

mengerjakan ibadah shalat bersama-sama. Pengaruhnya terhadap peserta 

didik adalah dengan terealisasikannya keteladanan baik dalam diri dan 

perilaku peserta didik seperti penanaman nilai-nilai kebersihan,  

kedisiplinan, kejujuran, bertutur kata sopan kepada pendidik, teman dan 

meningkatkan peserta didik dalam beribadah kepada Allah SWT. 

Meskipun tidak seluruh peserta didik menunjukkan pengaruh tersebut. 

Jadi pengaruh penerapan metode keteladanan oleh pendidik sudah baik 

dan pengaruhnya bagi peserta didik belum sepenuhnya menerapkan 

materi pembelajaran di ajarkan pendidik, hanya sebagian besar dari 

peserta didik yang menunjukkan perubahan positif dari penerapan 

metode keteladanan di kelas XI-IPA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menjadi sesuatu yang sangat penting bagi setiap 

individu. Pendidikan keberadaannya selalu beriringan dengan 

kehidupan. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sikdiknas Pasal 1 

Ayat 20, pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar di lingkungan belajar.  

Pembelajaran adalah terjadinya interaksi antara pendidik dan peserta 

didik dalam suatu proses belajar. Istilah ini sering berkaitan dengan 

pengertian belajar, mengajar dan pembelajaran. Belajar tidak harus 

melibatkan pendidik atau kegiatan pembelajaran. Sedangkan 

mengajar merupakan hal yang dilakukan pendidik dalam proses 

belajar mengajar dengan menggunakan pengetahuan profesional 

guru. 

Menurut Darsono pembelajaran di bagi menjadi dua, yaitu 

secara umum dan secara khusus. Secara umum pembelajaran di 

artikan sebagai suatu serangkaian kegiatan dari pendidik guna 

membentuk prilaku peserta didik ke arah yang lebih baik. Sedangkan 

pembelajaran secara khusus adalah sesuatu terjadi secara tidak sadar 

atau tidak disengaja. Dengan demikian, pembelajaran mempunyai 

tujuan pada proses perubahan tingkah laku yang terjadi karena 

adanya suatu pengalaman latihan.1 Menurut Corey sebagaimana 

                                                           
1 Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan, (Yogyakarta: S.I. 

Press, 2004), h. 20. 
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dikutip oleh Syaiful Sagala pembelajaran adalah suatu proses dimana 

lingkungan seseorang sengaja di susun atau di kelola dalam kondisi 

khusus agar mendapat respons tertentu.2Pembelajaran adalah 

aktualisasi kurikulum yang mengajarkan pendidik untuk 

menumbuhkan serta mengembangkan kegiatan peserta didik sesuai 

dengan tujuan yang sudah ditentukan.3 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya kita dapat menyimpulkan 

pembelajaran adalah hal di susun sedemikian rupa untuk di terapkan 

di lingkungan pembelajaran dengan menciptakan aktivitas belajar 

secara baik dan berkelanjutan. Dengan demikian pembelajaran 

sengaja dirancang guna mendukung proses belajar mengajar. 

Menurut KBBI penerapan merupakan proses, cara, perbuatan 

menerapkan. Pengertian penerapan  juga berarti perbuatan 

menerapkan hal, cara atau hasil. Penerapan juga berupa tindakan 

atau cara baik itu secara individu atau berkelompok. Dengan 

demikian penerapan pembelajaran adalah suatu cara yang sengaja di 

susun dengan maksud  dan tujuan mengembangakan proses belajar.  

Masalah keteladanan menjadi faktor penting dalam 

menentukan pengaruh baik buruknya peserta didik. Apabila pendidik 

jujur, dapat dipercaya, berakhlak mulia, berani, dan menjauhkan diri 

dari perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan agama, maka 

peserta didik akan tumbuh dalam kejujuran, terbentuk dengan akhlak 

mulia, berani dan menjauhkan diri dari perbuatan tersebut, begitu 

                                                           
2 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 

2003), h. 61. 

3 E. Mulyana, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2006), h. 90. 
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pula sebaliknya. Metode perlu digunakan karena akan 

mempengaruhi keberhasilan dari materi-materi di sekolah. 

Di dalam ruang lingkup sekolah permasalah juga sering 

terjadi pada peserta didik seperti kurangnya kedisiplinan terhadap 

peraturan-peraturan sekolah, melalaikan tugas yang diberikan 

pendidik, kurangnya kejujuran saat ujian, melawan atau bersikap 

kurang sopan terhadap pendidik, kurangnya motivasi belajar dan 

sebagainya. Masalah-masalah tersebut menjadi perhatian khusus 

bagi pendidik. Cara mengatasi permasalahan tersebut yaitu pendidik 

berupaya keras untuk menyelesaikan serta menerapkan sanksi 

terhadap peserta didik. Keteladanan dapat tercerminkan dari 

pendidik serta menjadi faktor pendukung keberhasilan belajar 

mengajar dikelas. Observasi yang dilakukan di kelas XI-IPA 

menunjukkan bahwa sebelum memulai pembelajaran, pendidik 

mengkondisikan kelas, pembacaan Al-Quran sebelum memulai 

pembelajaran dan di akhir pembelajaran membacakan do’a dan 

shalawat. Kemudian setelah pendidik mengajarkan materi pelajaran 

kepada peserta didiknya, pelajaran tersebut tidak hanya habis 

dipahami di dalam kelas saja. Namun berusaha diaplikasikan di 

lingkungan sekolah. Gambaran umum peserta didik di lingkungan 

mencerminkan akhlak dan karakter Islami. 

Metode pembelajaran tentu mempunyai kelebihan serta 

kekurangan. Kelebihan metode keteladanan salah satunya dapat 

memudahkan peserta didik dalam menerapkan ilmu yang di dapat 

disekolah, dapat memudahkan pendidik dalam mengevaluasi hasil 

belajar mengajar dan lain sebagainya. Kekurangan dari metode 



4 

 

 
 

keteladanan yaitu apabila pendidik mencerminkan hal buruk 

terhadap peserta didik. Hal tersebut tentu memberikan pengaruh 

buruk terhadap peserta didik. Kesimpulannya ialah sebuah 

keteladanan akan efektif apabila keteladanan tersebut 

terimplementasikan dari kebiasaan pendidik. Kemudian keteladanan 

dikatakan berhasil apabila penerapannya dapat di jalankan oleh 

semua elemen terkait, mulai dari kepala sekolah, pendidik serta 

peserta didik. 

Permasalahan yang kerap terjadi pada peserta didik saat ini 

berupa kemerosotan sikap dan perilaku peserta didik, baik di dalam 

maupun di luar lingkungan sekolah. Seperti menggunakan kata-kata 

yang kurang pantas diucapkan saat berkomunikasi sesama peserta 

didik dan lain sebagainya. Hal ini menjadi daya tarik tersendiri untuk 

penelitian ini mengkaji lebih dalam upaya-upaya dari pendidik 

selaku orang yang berperan penting di sekolah untuk menyampaikan 

materi pembelajaran PAI menggunakan metode keteladanan.  

Metode keteladanan yang digunakan seorang pendidik sangat 

berpengaruh penting terhadap keberhasilan penerapan pembelajaran. 

Maka dari itu, fokus penelitian ingin mengkaji tentang penerapan 

metode keteladanan yang di terapkan oleh pendidik dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Suka Makmur 

Aceh Besar.  

 Fokus penelitian terhadap metode keteladanan di kelas XI-

IPA di lakukan untuk mengamati dan mengetahui lebih dalam 

bagaimana metode keteladanan diterapkan pendidik di kelas XI-IPA. 

Menurut pengamatan, kelas XI-IPA sangat tepat, sebab kelas XI-IPA 
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telah menjalani proses belajar di SMA Negeri 1 Suka Makmur Aceh 

Besar selama 1 tahun. Penelitian di buat pada kelas XI-IPA karena 

pertimbangan-pertimbangan yang matang dan lebih dalam dapat 

melihat pengaruh pembelajaran yang diserap peserta didik. Dengan 

demikian, diharapkan pelaksanaan penelitian ini akan lebih dapat 

memfokuskan kajiannya serta dapat melihat perkembangan pendidik 

dalam menerapkan metode keteladanan pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di kelas tersebut. 

Berdasarkan latar belakang di atas serta pengamatan yang 

sebelumnya sudah dilakukan, peneliti akan membahas tentang 

“Penerapan Pembelajaran PAI dengan Metode Keteladanan di 

SMA N 1 Suka Makmur Aceh Besar”. 

B. Rumusan Masalah 

Setelah mengetahui latar belakang yang sebelumnya sudah di 

jelaskan, maka fokus penelitian yang dilakukan adalah penerapan 

pembelajaran lebih mendalam menggunakan metode keteladanan. 

Maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan pembelajaran PAI dengan metode 

keteladanan pada kelas XI-IPA di SMA Negeri 1 Suka 

Makmur Aceh Besar. 

2. Bagaimana pengaruh penerapan pembelajaran PAI dengan 

metode keteladanan  pada kelas XI-IPA di SMA Negeri 1 

Suka Makmur Aceh Besar. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dalam pembahasan skripsi ini, tujuan yang ingin dicapai 

sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran PAI dengan 

metode keteladanan  pada kelas XI-IPA di SMA N 1 Suka 

Makmur Aceh Besar. 

b. Untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran PAI 

dengan metode keteladanan  pada kelas XI-IPA di SMA N 

1 Suka Makmur Aceh Besar. 

2. Manfaat Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian diharapkan memperoleh 

manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini di harapkan bermanfaat bagi semua orang serta 

dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan, wawasan bagi 

pembaca . 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat dilaksanakannnya penelitian Penerapan 

Pembelajaran PAI dengan Metode Keteladanan di SMA Negeri 1 

Suka Makmur Aceh Besar, diharapkan bisa menjadi bahan masukan 

serta pemikiran bagi pendidik dalam memperbaiki kualitas 

pembelajaran khususnya meningkatkan kompetensi kepribadian 

pendidik. Bagi SMA Negeri 1 Suka Makmur Aceh Besar, penelitian 

ini bisa dijadikan sebagai bahan evaluasi mengenai penerapan 

metode keteladanan pada mata pelajaran PAI. Serta bagi lembaga 
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pendidikan, dapat dijadikan bahan pengembangan tentang metode 

keteladanan dalam pendidikan. 

D. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan para 

pembaca tentang istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini, 

peneliti menjelaskan beberapa istilah terkait fokus penelitian, adapun 

istilah-istilah tersebut adalah: 

1. Pembelajaran 

Pembelajaran secara istilah dapat diartikan sebagai “upaya 

pendidik untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan 

belajar”.4Pembelajaran adalah membelajarkan peserta didik 

menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar dan menjadi 

penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan 

proses komunikasi dua arah, pendidik sebagai pengajar dan belajar 

dilakukan oleh peserta didik. Pembelajaran merupakan aktualisasi 

kurikulum yang menuntut guru dalam menciptakan dan 

menumbuhkan kegiatan peserta didik sesuai dengan rencana yang 

diprogramkan.5 Pembelajaran adalah sebuah bentuk yang diberikan 

pendidik kepada peserta didik agar mendapat pengetahuan, 

memperoleh ilmu, penguasaan kemahiran dan tabiat serta terjadinya 

pembentukan dan sebuah kepercayaan pada peserta didik. Dengan 

demikian pembelajaran suatu kegiatan dilakukan peserta didik dalam 

                                                           
4 HD Sudjana S, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Falah Production, 2005), 

h. 6. 

5 E.Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2006), h. 90. 
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mengajarkan, membimbing, mengarahkan, mendorong peserta didik 

untuk dapat mencapai pengetahuan yang diharapkan dapat mencapai 

tujuan kegiatan pembelajaran. 

2. Metode Keteladanan 

Metode dapat diartikan sebagai cara yang sistematis untuk 

memudahkan tercapainya tujuan. Sedangkan Keteladanan adalah 

tingkah laku, cara berbuat dan berbicara. Dengan keteladanan 

lahirlah sesuatu yang positif, yakni penyamaan diri dengan orang 

yang di tiru. Keteladanan merupakan suatu upaya untuk memberikan 

contoh perilaku baik sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pemberian 

contoh atau teladan harus dilakukan terkait dengan pelaksanaan 

pendidikan meliputi pendidik, kepala sekolah, dan stake holders 

lainnya, pengawas dan juga staf tata usaha. Dalam hal ini, pendidik 

merupakan orang yang paling utama dan pertama yang berhubungan 

dengan peserta didik. Baik buruknya perilaku pendidik, apalagi 

pendidik agama, akan dapat mempengaruhi secara kuat terhadap 

peserta didiknya.  

Kesimpulannya metode keteladanan yang diterapkan 

pendidik terhadap peserta didik harus dicerminkan dari cara 

berperilaku baik secara nyata. 

E. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Kajian terdahulu terkait penelitian“ Penerapan Pembelajaran 

PAI dengan Metode Keteladanan di SMA N 1 Suka Makmur Aceh 

Besar” dari hasil tujuan ini ada satu judul Skripsi yang memiliki 

kemiripan penelitian oleh saudari Nurul Hidayati mahasiswa 

Universitas Islam Negeri (UIN) Mataram dengan judul “Pembinaan 



9 

 

 
 

Perilaku Siswa Melalui Pembiasaan dan Keteladanan Pada 

Pembelajaran Aqidah Akhlak Di MTs Riyadlusshibyan Lendang Re 

Batulayar”. Penelitian yang dilakukan lebih menekankan pada proses 

pembelajarannya dan pembiasaan pendidik dalam membina peserta 

didik pada  pembelajaran Aqidah Akhlak, dalam hal ini 

pembelajaran dilakukan di dalam kelas dengan menggunakan materi-

materi pembelajaran Aqidah Akhlak untuk menanamkan kebiasaan 

yang baik pada peserta didik. 

Penelitian dilakukan tidak sepenuhnya membahas mengenai 

metode keteladaaan pada mata pelajaran PAI. Namun menyinggung 

sedikit terkait penelitian yang akan saya lakukan, keduanya berkaitan 

dengan keteladanan seorang pendidik guna membangun pengetahuan 

dan berkarakter islami bagi peserta didik. Membahas bagaimana cara 

serta metode pendidik untuk mewujudkan tujuan pendidikan. 
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 BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Pembelajaran  

Kata pengajaran secara bahasa berarti proses, cara, 

menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Mengajar juga berarti 

memberi pelajaran, maknanya yaitu suatu proses penstransferan 

pengetahuan atau materi pembelajaran dari seorang pendidik kepada 

peserta didik dengan tujuan agar peserta didik dapat mengenal, 

memahami dan mampu mengaplikasikan dalam kehidupan materi 

pembelajaran yang diajarkan oleh guru atau pendidiknya. 

Pembelajaran secara istilah dapat diartikan sebagai upaya 

pendidik untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar.1 

Pengertian lain pembelajaran diartikan sebagai upaya dalam 

memberikan rangsangan, bimbingan, pengarahan dan dorongan 

kepada anak didik agar terjadi proses belajar. Bahan pelajaran hanya 

merupakan perangsang, demikian juga tindakan pendidik atau 

pendidik hanya merupakan tindakan dorongan. Semua upaya tertuju 

pada pencapaian tujuan. Oleh karena itu sering dikatakan bahwa 

pembelajaran, mengajar atau pengajaran adalah mengorganisasikan 

aktifitas peserta didik dalam arti yang luas.  

Pembelajaran adalah membelajarkan peserta didik dengan 

menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan 

penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan 

proses komunikasi dua arah, mengajar yang dilakukan oleh guru 

                                                           
1 Halid Hafani, Profesionalisme Guru Dalam Pengelolaan Kegiatan 

Pembelajaran di Sekolah, (Yogyakarta: Deepublish, 2012), h. 59. 
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sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh siswa sebagai 

peserta didik. 

Pemaparan tersebut memberikan pemahaman bahwa 

pembelajaran adalah segala daya upaya dilakukan oleh peserta didik 

dalam proses pendidikan untuk mengantarkan peserta didiknya dapat 

mencapai tujuan pendidikan yang dilaksakan terhadap peserta didik.  

Menurut Wina Sanjaya pembelajaran merupakan kegiatan 

bertujuan untuk membelajarkan peserta didik. Proses pembelajaran 

itu merupakan rangkaian kegiatan yang melibatkan berbagai 

komponen. Itulah pentingnya seorang pendidik memahami 

pembelajaran. Melalui pemahaman sistem, minimal setiap pendidik 

akan memahami dengan tujuan pembelajaran atau hasil yang 

diharapkan, proses kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan.2 

Sedangkan menurut Corey sebagaimana dikutip  oleh Saiful Sagala 

pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang 

secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam 

tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau 

menghasilkan respon terhadap situasi tertentu.3  

Dapat disimpulkan pembelajaran baik secara etimologi 

maupun secara terminologi adalah suatu asumsi bahwa pengajaran, 

mengajar atau pembelajaran adalah rangkaian kegiatan yang 

dilakukan guru atau pendidik dalam merangsang, membimbing, 

mengarahkan dan mendorong serta mengorganisasikan proses belajar 

                                                           
2 Halid Hafani, Profesionalisme Guru..., h. 58. 

3Saiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu 

Memecahkan Problematika Belajar dan Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 61. 
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anak didik sehingga mereka memiliki pengetahuan dan kebudayaan 

serta mampu mengembangkan pengetahuan sesuai dengan bentuk 

dan tujuan kegiatan pendidikan yang dilakukan.  

B. Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “pendidikan” 

berasal dari kata didik atau awalan men, menjadi mendidik yaitu kata 

kerja mempunyai arti memelihara atau memberi latihan (ajaran). 

Pendidikan sebagai kata benda berarti proses perubahan sikap dan 

tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran atau latihan.4. 

Berdasarkan undang-undang sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 

tahun 2003 yang menjelaskan: 

Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia Indonesia seutuhnya yaitu 

manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

memiliki pengetahuan dan keterampilan, berbudi pekerti yang luhur, 

sehat jasmani dan rohani, berkepribadian baik, cerdas, kreatif, 

mandiri serta memiliki rasa tanggung jawab.5 

Pengertian pendidikan menurut pakar pendidikan Indonesia 

yaitu Ki Hajar Dewantara menyatakan pendapatnya bahwa 

pendidikan merupakan upaya sadar manusia untuk meningkatkan 

budi pekerti melalui sekolah sehingga peserta didik bisa menjadi 

lebih baik dan lebih sempurna, sehingga peserta didik bisa lebih 

                                                           
4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Cet. XI; Jakarta: Balai Pustaka, 2010), h. 702. 

5 Depdiknas, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: 

Direktorat Jendral Pendidikan dan Kebudayaan, 2003), h. 6. 
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maju dan seimbang secara lahir dan bathin. Dalam sistem pendidikan 

nasional, istilah pendidikan diartikan sebagai usaha sadar untuk 

menyiapkan peserta didik melalui bimbingan, pengajaran dan 

layanan bagi peranannya dimasa mendatang. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan dipahami sebagai proses, cara, dan 

perbuatan dari pendidik. Sehingga bisa menjadikan peserta didik 

mejadi lebih dewasa, berbudi luhur dalam menjalanan kehidupannya. 

Pendidikan merupakan aktivitas yang disengaja dengan tujuan 

tertentu sehingga membentuk satu sistem terencana dan berpengaruh. 

Adapun definisi pendidikan agama Islam menurut pendapat 

para tokoh yaitu sebagai berikut: 

1. Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani dalam buku 

Pendidikan Agama Islam berbasis Kompetensi bahwa pendidikan 

agama Islam adalah upaya sadar dan terencana untuk menyiapkan 

peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani ajaran agama Islam disertai dengan tuntunan untuk 

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan 

kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan 

persatuan bangsa. Dalam hal ini pendidikan agama Islam merupakan 

suatu aktivitas yang disengaja untuk membimbing manusia dalam 

memahami dan menghayati ajaran agama Islam serta diikuti dengan 

tuntutan untuk menghormati penganut agama lain. 

2. Menurut Azizy dikutip dari Abdul Majid dan Dian 

Andayani mengemukakan esensi pendidikan yaitu adanya proses 

transfer nilai, pengetahuan dari generasi tua kepada generasi muda 

agar generasi muda ketika menyebutkan pendidikan agama Islam 
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maka akan mencakup pendidikan peserta didik untuk perilaku sesuai 

dengan nilai-nilai atau akhlak Islam serta mendidik peserta didik 

atau siswa untuk mempelajari materi ajaran Islam berupa 

pengetahuan tentang ajaran Islam. 

3. Menurut Zakiyah Daradjat pendidikan agama Islam 

adalah upaya untuk membina serta mengasuh peserta didik agar 

dapat senantiasa memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu 

menghayati tujuan yang pada akhirnya mengamalkan serta 

menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. 6Dengan demikian 

pendidikan agama Islam tidak hanya bertugas menyiapkan peserta 

didik dalam rangka memahami dan menghayati ajaran Islam akan 

tetapi sekaligus menjadikan Islam sebagai pedoman hidup.   

4. Menurut Abudin Nata, pendidikan agama Islam adalah 

pandangan hidup yang mendasari seluruh aktivitas pendidikan 

diperlukan landasan pandangan hidup kokoh dan komprehensif serta 

tidak mudah berubah, sumber utamanya adalah Al-Qur’an dan hadits 

bertujuan mengarahkan manusia agar seluruh pelaksanaan dalam 

rangka beribadah kepada Allah SWT sebagai perintah serta tugas 

tersebut terasa ringan dilaksanakan.7 Jadi pendidikan agama Islam 

itu sama halnya dengan landasan hidup agar menjadi kokoh dengan 

berpedoman pada Al-Qur’an dan hadits, mengatur segala hal yang 

terkait perilaku manusia secara lengkap. 

                                                           
6 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis 

Kompetensi, (Bandung: Remaja RosdaKarya, 2004), h. 130. 

7 Halimatussa’diyah, Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Multi Kultural, 

(Surabaya: Jakad Media Publishing, 2020), h. 11. 
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5. Menurut M. Yusuf al-Qardhawi mengemukakan 

pendidikan agama Islam adalah pendidikan seutuhanya. Karena itu 

pendidikan agama Islam menyiarkan manusia untuk hidup baik 

dalam keadaan damai dengan sebagai kebaikannnya, senantiasa 

mengamalkan ajaran-ajaran yang terkandung di dalam Islam. 

Pendidikan Islam selaras dengan akal dan hati dan membawa pada 

kedamaian bagi pemeluknya. Ajarannya membawa kepada 

kebahagian serta kekal baik di dunia maupun di akhirat. 

Pendidikan agama Islam sebagai suatu proses ikhtiyariyah 

mengandung ciri dan watak khusus, yaitu proses penanaman, 

pengembangan dan pemantapan nilai-nilai keimanan yang menjadi 

fundamental spiritual manusia dimana sikap dan tingkah lakunya 

termanifestasikan menurut kaidah-kaidah agamanya. Pendidikan 

agama Islam juga melatih kepekaan (sensibility) pada peserta didik 

sedemikian rupa, sehingga sikap hidup dan perilaku didominasi oleh 

perasaan mendalam nilai-nilai etis dan spiritual Islam. Mereka dilatih 

sehingga mencari pengetahuan tidak hanya sekedar memuaskan 

keinginan intelektual atau hanya untuk keuntungan dunia, tetapi juga 

mengembangkan diri sebagai makhluk yang rasional serta kelak akan 

memberikan kesejahteraan firik, moral dan spiritual baik kepada 

keluarga, masyarakat dan umat manusia.  

Dengan demikian pendidikan agama Islam merupakan usaha 

sadar dari pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik 

untuk meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan tertentu untuk 

mencapai tujuan baik secara pribadi, masyarakat dan umat manusia. 
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C. Metode Keteladanan 

1. Pengertian Metode Keteladanan 

Secara etimologi, metode berasal dar kata method berarti cara 

kerja secara sistematis untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan 

dalam mencapai tujuan belajar. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia disebutkan bahwa “keteladanan” dasar katanya “teladan” 

yaitu perbuatan atau suatu panutan kemudian ditiru dan dicontoh. 

Oleh karena itu keteladanan adalah hal-hal yang dapat ditiru atau 

dicontoh. Dalam bahasa Arab keteladanan diungkapkan dengan kata 

“uswah” dan “qudwah” bentuk dari huruf-huruf; hamzah, as-sin, dan 

al-wau mempunyai arti pengobatan atau perbaikan. Kata “uswah“ 

dan “al-Iswah” sebagaimana kata dalam terjemahan Al-Qur’an 

berarti suatu keadaan ketika seseorang manusia mengikuti manusia 

lain. Dengan demikian keteladanan atau uswah hasanah adalah hal-

hal yang ditiru atau dicontoh oleh seseorang dari orang lain yang 

memiliki nilai positif. Sehingga dengan keteladanan di sini dapat 

dijadikan sebagai alat pendidikan Islam berupa keteladanan baik. 

Dengan demikian, keteladanan baik akan menanamkan nilai-nilai 

baik pula nantinya bagi peserta didik. 

Sementara itu secara etimologi pengertian keteladanan berarti 

suatu keadaan ketika seorang manusia mengikuti manusia lain, 

apakah hal tersebut berupa dalam kebaikan, kejelekan, kejahatan, 

atau kemurtadan. Dengan demikian keteladanan adalah tindakan atau 

setiap sesuatu yang dapat ditiru atau diikuti oleh seseorang dari 

orang lain dalam melakukakan atau mewujudkannya, sehingga orang 

tersebut dapat disebut dengan teladan. Metode merupakan sebuah 
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jalan yang hendak ditempuh untuk tujuan tertentu. Keteladanan akan 

dicontoh atau ditiru peserta didik dari pendidiknya menjadi hal 

penentu dan dapat membawa peserta didik tersebut pada 

keberhasilan belajar mengajar. Hasilnya akan tampak pada akhir dari 

tercerminkannya perilaku peserta didik. Sangat penting bagi sosok 

pendidik menanamkan nilai-nilai keteladanan yang baik sesuai 

dengan ajaran agama Islam. 

Metode keteladanan merupakan salah satu metode  penting 

serta menarik untuk dikaji lebih dalam. Hal ini karena metode ini 

dianggap mampu memberikan semangat kepada peserta didik untuk 

melakukan suatu perbuatan agar dilakukan dan meninggalkan 

perbuatan yang sudah semestinya ditinggalkan, pada akhirnya tujuan 

pendidikan Islam yaitu terbentuknya akhlak mulia. Untuk itu 

pembahasan di lakukan dengan menguraikan lebih lanjut tentang 

metode keteladanan dalam pendidikan Islam.  

Metode keteladanan juga merupakan suatu cara atau jalan 

yang ditempuh oleh seseorang dalam proses pendidikan melalui 

perbuatan atau tinggah laku dan patut untuk ditiru. Namun metode 

keteladanan dapat dijadikan sebagai alat pendidikan Islam dengan 

membentuk perilaku individu bertanggung jawab dan bertumpu pada 

praktek secara nyata.  

Metode keteladanan selalu terkait dengan metode 

pembiasaan. Sebab dalam pembelajaran yang diajarkan pendidik, 

metode keteladanan akan tersampaikan kepada peserta didik berupa 

ilmu pengetahuan. Kemudian ilmu pengetahuan tersebut diresapi 

oleh peserta didik. Proses pembelajarannnya dapat tertanamkan pada 
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diri peserta didik melalui pembiasaan yang berulang-ulang sehingga 

peserta didik terbiasa dengan pembelajaran pendidik. Maksudnya 

metode tersebut diajarkan oleh pendidik kepada peserta didik tidak 

hanya sebatas teori saja, akan tetapi diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari dan menjadi implikasi dari metode keteladanan yang 

sudah diajarkan pendidik. 

2. Landasan Teori Metode Keteladanan 

Pendidikan Islam merupakan pendidikan dengan menjadikan 

Al-Quran dan Al-hadits (sunnah) sebagai sumber rujukan utamanya, 

metode keteladanan juga didasarkan pada dua sumber utama 

tersebut. Dalam Al-Quran kata-kata keteladanan yang diistilahkan 

dengan uswah, ahal ini bisa dilihat dalam berbagai ayat seperti 

terpencar-pencar, diantaranya yaitu sebagaimana dijelaskan dalam 

Al-Qur’an Surah Al-Ahzab ayat: 21 sebagai berikut: 

ْ رَسُوْلي اللّهٰي اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ ليٰمَنْ كَانَ ي َ  رَْ ََ لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِي يِ ه َ ََالََْ وََْ اْْ ُُوا اللّهٰ ذكََرَْ رْْ

َ كَثي    ۗ  يْْاًاللّهٰ

Artinya :  “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 

dan Dia banyak menyebut Allah”. 

Ayat tersebut merupakan prinsip utama dalam meneladani 

Rasulullah SAW baik dalam ucapan, perbuatan maupun 

perlakuannya. Ayat tersebut merupakan perintah Allah SWT kepada 

manusia agar meneladani Nabi Muhammad SAW dalam peristiwa 
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Al-Ahzab yaitu meneladani kesabaran serta berupaya dalam 

penantiannya atas jalan keluar yang diberikan oleh Allah SWT. yaitu 

ujian dan cobaan Allah SWT akan membuahkan pertolongan serta 

kemenangan sebagaimana janji Allah SWT kepadanya. Menurut 

Muhammad Jamaluddin al-Qasimy bahwa sesungguhnya pada diri 

Rasulullah itu terdapat suri tauladan yaitu orang-orang yang 

mengharap (rahmat) Allah SWT dan (kedatangannya) di hari kiamat 

dan dia banyak menyebut Allah SWT. Maksudnya adalah di dalam 

akhlak dan prilaku Rasulullah SAW itu terdapat suri tauladan baik 

karena di sana terdapat ketetapan dan ketegaran hati di saat 

menghadapi cobaan meskipun dalam situasi sulit . Padahal hal ini 

sangat dibutuhkan atau diperlukan dan juga di sana di dapati 

kesabaran ketika menghadapi cobaan ataupun ancaman. Jiwa beliau 

tetap tabah dan tenang dalam menghadapi segala situasi dan 

keadaan, tidak mengeluh dalam kesulitan, tidak merasa rendah 

terhadap hal-hal besar. 

Sementara itu berkaitan dengan teladan yang diberikan oleh 

Rasulullah SAW dalam menjalani hubungan antar sesama manusia 

(berakhlak) yaitu bisa dilihat dalam Al-Qur’an Surah Al-Fath ayat: 

29 sebagai berikut: 

للَّّي  ولُ ا دٌ رَسُ ءُ  ۗ  مَُُمَّ اري رُحَََا فَّ كُ لْ ا ى  لَ ءُ عَ ا دَّ شي هُ أَ عَ ينَ مَ الَّذي ََ

هُمْ  نَ  وَانًً  ۗ  ب ََْ  ريضْ ََ للَّّي  نَ ا لًً مي ضْ ونَ فَ غُ تَ  بْ  ا يَ  دً جَّ ا سُ عً رَْاهُمْ ركَُّ  ۗ  تَ 

ودي  جُ رْي السُّ ثَ أَ نْ  هيمْ مي وهي ُُ َُ اهُمْ فِي  َمَ هُمْ فِي  ۗ  سي لُ ثَ  ليكَ مَ ذهَ
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وْرَاةي  آزَرَهُ  ۗ  الت َّ هُ فَ أَ طْ رَْجَ شَ ِْ أَ زَرْعٍ  َلي كَ نْْي هُمْ فِي الْْي لُ ثَ  مَ ََ

بِييمُ  ََغيَظَ  بُ الزُّرَّاعَ لي جي عْ وقيهي يُ  ىه سُ لَ وَىه عَ تَ  اسْ ظَ فَ لَ غْ تَ  اسْ فَ

ارَ  فَّ كُ لْ دَ  ۗ  ا عَ رَْةً  ََ في غْ هُمْ مَ نْ  الِيَاتي مي وا الصَّ لُ مي عَ ََ وا  نُ ينَ آمَ ُ الَّذي للَّّ ا

ا َمً ظي رًْا عَ ُْ أَ ََ  

Artinya : “Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang 

yang bersama dengan Dia adalah keras terhadap orang-

orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. Kamu 

Lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allah dan 

keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka 

mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka 

dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, Yaitu 

seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas 

itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah 

Dia dan tegak Lurus di atas pokoknya; tanaman itu 

menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah 

hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan 

kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan 

kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 

yang shaleh di antara mereka ampunan dan pahala yang 

besar. (QS. Al-Fath: 29). 

Mengenai ayat di atas kita dapat meneladani bagaimana 

contoh yang diberikan Rasulullah SAW dalam menjaga 

hubungannya dengan sesama muslim selalu senantiasa berkasih 

sayang serta mempererat silaturrahmi atau ukhwah, dilain pihak 

Rasulullah SAW juga memperlihatkan betapa kita tidak boleh 

bekerja sama (menjalani hubungan kemitraan) berdasarkan atas 
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kekufuran. Bukan sebaliknya bekerja sama dengan orang-orang 

kufur dan bermusuhan dengan sesama muslim. 

3. Landasan Psikologis metode keteladanan 

Naluri adalah hal yang mendorong manusia untuk 

membutuhkan sesuatu, begitu juga naluri (gharizah) sebuah 

keteladanan. Naluri ini ada pada setiap diri manusia.  

a. Keinginan untuk meniru 

Di usia peserta didik yang tergolong kepada mental labil, 

berpotensi untuk keinginan meniru atau mencontoh suatu secara 

nyata. Memang sekarang hal ini tidak terlalu jelas terlihat cenderung 

halus dan jarang terlihat secara langsung. Kecenderungan terkadang 

tidak terlalu tampak inilah yang membuat peserta didik terkadang 

tidak sadar akan sesuatu hal sudah ia tiru.  

Kemudian lambat laun akan mempengaruhi tingkah lakunya, 

perilakunya serta bisa menjadikan karakternya juga ikut berubah. 

Apabila yang ditiru adalah sesuatu hal baik maka hal ini tidak 

menjadi masalah, namun tidak untuk sebaliknya. 

b. Kesiapan untuk meniru 

Adanya potensi peserta didik serta tahap-tahapannya sesuai 

dengan usia, kecenderungan peserta didik menjadikan pendidik 

memberikan perhatian khusus akan hal itu. Misalnya, seorang 

pendidik memberikan teladan kepada peserta didiknya mengenai 

pelaksanaan shalat, dimulai dari cara bersuci sampai kepada 

gerakan-gerakan dalam shalat, bacaan-bacaannya serta hal-hal terkait 

dengan shalat. Peniruan dalam Islam dikenal dengan ittiba’ (patuh). 
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Maka seorang pendidik dapat menganalisis dan melihat kesiapan 

peserta didik dana meniru hal-hal yang diajarkan. 

c. Tujuan 

Peniruan pastinya mempunyai tujuan serta maksud yang ingin 

dicapai. Namun pada dasarnya adalah untuk dapat menanamkan 

nilai-nilai baik pada diri peserta didik, mengembangkan 

pengetahuannya serta dapat menjadikan peserta didik berkarakter 

dan mempunyai keteladanan baik. Maka pembelajaran dapat 

disampaikan pendidik kemudian tercapai dengan nilai-nilai 

pengetahuan didapat peserta didik melalui pengamalan atau 

dipraktekkan dalam kehidupannya sehari-hari. 

4. Bentuk-bentuk keteladanan 

Keteladanan sangat penting dalam membentuk akhlak peserta 

didik serta membentuk karakter pribadi peserta didik. Hal-hal yang 

dicerminkan pendidik akan meresap dalam ingatan peserta didik. 

Jika pendidik memberikan keteladanan  jujur dan baik, tentu peserta 

didik akan tumbuh dan berkembang dengan baik pula, begitu pula 

sebaliknya. 

Adapun bentuk-bentuk keteladanan yang dijelaskan oleh 

Abdullah Nasih Ulwan yaitu: 

a. Keteladanan dalam beribadah (Qudwah al-Ibadah) 

Pembinaan yang dilakukan terhadap peserta didik dalam hal 

ketaatan dalam beribadah biasa dimulai dari lingkungan keluarga. 

Namun pendidik juga dapat menjadi orang dan ikut berperan penting 

dalam penanaman kegiatan beribadah. Banyak hal terkadang belum 

sepenuhnya dipahami oleh peserta didik mengenai ibadah maupun 



23 
 

 
 

materi pembelajaran PAI. Pemahaman akan ajaran agama masih 

bersifat abstrak  bagi peserta didik. Perilaku sering meniru atau 

mengikuti gerakan shalat dilakukan peserta didik meskipun peserta 

didik tidak terlalu paham dengan apa yang dikerjakannya. 

Pengalaman shalat berjama’ah juga dapat diterapkan pada peserta 

didik oleh pendidik di tambah memberikan contoh keteladanan yang 

sesuai akan hal tersebut. 

Suatu pengalaman beribadah awalnya di tiru oleh peserta 

didik, kemudian ia akan memahami perlahan dan hal tersebut akan 

menjadi pengalaman yang melekat dan tidak mudah dilupakan oleh 

peserta didik. 

Pemberian contoh-contoh keteladanan dalam beribadah perlu 

dilakukan, apalagi di saat peserta didik berada pada usia yang 

berfikir kritis. Hal ini akan mempengaruhi perilakunya dalam 

mengerjakan suatu hal seperti beribadah. Pendidik sebagai pengajar 

mempunyai kedayagunaan mengajarkan peserta didik dalam 

menerapkan metode keteladanan. 

Penanaman pendidikan dalam hal keteladanan beribadah 

seharusnya bisa dijadikan kebiasaan dan penerapannya dapat 

diterapkan sejak kecil. Dengan demikian, suatu hal dapat dibiasakan 

sejak kecil akan lebih mudah bagi peserta didik untuk menyerap 

pengetahuan yang di ajarkan. Penanaman nilai-nilai pendidikan sejak 

kecil diharapkan akan lebih dimengerti dan lebih mudah untuk 

mengajarkan pengetahuan agamanya. Hal ini diharapkan dapat 

membentuk kepribadian baik serta karakter baik pula. 

 



24 
 

 
 

b. Keteladanan dalam kesederhanaan (Qudwah Zuhud) 

Seorang pendidik mempunyai posisi dan tanggung jawab 

besar dalam menjalankan penstranferan ilmu pengetahuan kepada 

peserta didik. Ia harus benar-benar mencerminkan  seorang pendidik 

benar-benar zuhud. Apa-apa yang diajarkan kepada peserta didik 

tidak untuk mengharapkan kenikmatan dunia seperti mencari uang, 

mengharapkan gaji atau tunjangan serta hal-hal lain berupa sifat 

duniawi. Melainkan seorang pendidik mengajar dengan maksud 

mencari ridha Allah SWT semata. Maksudnya ialah pendidik dengan 

tulus mengajar tidak menghendaki selain keridhaan Allah SWT. 

Pekerjaan pendidik merupakan pekerjaan mulia dengan 

menyebarluaskan ilmu pengetahuan seakan-akan membantu dan 

mendorong kegelapan pemikiran menjadi sebuah terang 

menderangnya ilmu pengetahuan tentunya akan membawa kepada 

kemaslahatan. 

c. Keteladanan rendah hati (Qudwah Tawadhu’) 

Keberhasilan pendidikan sebagian besar dipengaruhi oleh 

kualitas pendidik yang memegang peranan penting dari 

penguasaannya terhadap materi pelajaran, seperti mengajarkan 

materi pelajaran di sertai kepribadian baik pula. Hal ini akan 

menimbulkan suasana belajar akan berlangsung secara 

menyenangkan dan tidak monoton atau cenderung membosankan. 

Al-Mawardi mengatakan pentingnya seorang pendidik 

mempunyai sifat rendah hati (tawadhu’) dan tidak bersifat keras 

kepala (ujub). Sikap tawadhu atau rendah hati di sini bukanlah sikap 

menghinakan diri atau merendahkan diri ketika berhadapan dengan 
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orang lain, karena sikap ini akan membuat orang lain 

meremehkannya. Sikap tawadhu’ atau yang dimaksud ialah sikap 

rendah hati dan merasa sederajat dengan orang lain dan saling 

menghargai. Sikap demikian akan menumbuhkan rasa persamaan, 

menghormati orang lain, toleransi serta rasa senasib akan cinta 

keadilan.8 

Seorang pendidik harus menanamkan sifat tawadhu’ atau 

rendah hati. Pendidik akan dapat menghargai sesama manusia, 

menghargai sesama pendidik lain, peserta didik dan lain sebagainya. 

Pendidik juga akan dapat menjadi pembimbing dalam proses belajar 

mengajar. Tentunya dengan hal-hal baik ini tujuan pembelajaran 

yang diharapkan akan dapat tercapai. 

d. Keteladanan dalam kepribadian (Qudwah al-Karimah) 

Pendidik merupakan sosok yang berperan penting dalam 

pembentukan keteladanan dan karakter  dari peserta didik. Pendidik 

harus dapat mengembangkan kepribadian (akhlak) peserta didik. 

Dalam mengajarkan ilmu pengetahuan kepada peserta didik, 

tentunya seorang pendidik harus mempunyai kepribadian pada 

dirinya yang menjadi standar pengembang peserta didik. Karena 

kepribadian itulah kemudian akan menjadikan apakah ia dapat 

dikatakan sebagai pendidik atau tidak.  

Meskipun kepribadian tersebut masih bersifat abstrak dan 

tidak dapat dilihat secara keseluruhan. Namun kepribadian pendidik 

dapat di lihat dari segi kebiasannya. Seperti bagaimana cara berjalan, 

                                                           
8 Abudin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, Seri Kajian Filsafat 

Islam, (Jakarta: Grafindo Persada, 2001), h. 50. 
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berkomunikasi dengan sesama, berpakaian atau dalam hal 

menangani suatu permasalahan baik itu permasalahan yang kecil 

sekalipun.  

Pendidik harus mencerminkan kepribadian yang berakhlak 

mulia, ia merupakan panutan atau sosok yang ditiru oleh peserta 

didik. Melalui perilakunya akan mendorong pembentukan sikap serta 

keberhasilan dalam mengajarkan pendidikan agama Islam. Pendidik 

mengajarkan mata pelajaran serta berakhlak atau berperilaku baik 

tentu akan lebih di dengar dan disukai oleh peserta didik. Dengan 

demikian materi pelajaran dapat disampaikan pendidik dan 

dimengerti oleh peseta didik. 

e. Keteladanan dalam keberanian (Qudwah Syaja’ah) 

Keteladanan dalam keberanian atau yang dikenal dengan 

istilah syaja’ah dapat diartikan sebagai memberanikan diri dalam 

mengambil kesempatan dan ia adalah suatu kebajikan antara 

keberanian lebih atau sangat takut. 

Dengan demikian sifat berani untuk melangkah kedepan dan 

mengambil keputusan yang benar tentunya dengan pertimbangan-

pertimbangan matang dan terencana. Pendidik perlu mempunyai hal 

ini apabila diperlukan sewaktu-waktu. Hal tersebut tentu akan 

menjadikan pembelajaran terasa menyenangkan dan harmonis. 

Pembelajaran akan harmonis dan menyenangkan dapat 

menumbuhkan semangat belajar serta antusias yang tinggi dari 

peserta didik. 

f. Keteladanan dalam berpolitik (Qudwah al-Hasan al-

Siyasah) 
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Secara umum, tarbiyah siyasiyah adalah aktivitas pendidikan 

yang terlembagakan, teratur dalam melakukan suatu upaya terhadap 

masyarakat guna membangun institusi kemasyarakatan. Masalah 

kekuasaan akan menjadi fokus utama sering terjadi. Sedangkan, 

Islam juga menjelaskan tentang pengetahuan terkait kekuasaan yang 

ada didalam institusi suatu negara.9Dengan demikian, di dalam dunia 

pendidikan harus dapat mengambil nilai pendidikan berupa sikap 

demokratis.  

5. Kelebihan dan Kekurangan Metode Keteladanan 

Metode keteladanan memiliki beberapa kelebihan atau 

keunggulan, yaitu sebagai berikut: 

a. Peserta didik akan lebih mudah mempelajari pelajaran di 

sekolah. Seorang pendidik tidak hanya memberikan pelajaran di 

kelas saja. Terkadang pendidik juga memberikan pendidikan di luar 

sekolah kepada peserta didiknya. Adapun bentuk pendidikan 

diajarkan atau diterapkan seperti pendidikan perilaku keberagamaan 

akan penanaman nilai akidah, tata cara beribadah, budi pekerti 

(akhlak) maupun pendidikan lainnya. Pelajaran dapat tersampaikan 

oleh pendidik dan tercermin dari perilakunya dengan perilaku baik 

sesuai dengan tuntunan agama Islam. Meskipun demikian, setiap 

metode disampaikan pendidik berupa keteladanan di dalam mata 

pelajaran pendidikan agama Islam tidak semudah yang dipikirkan. 

Keteladanan harus menjadi fokus utama untuk senantiasa 

dipertahankan.  

                                                           
9 Abu Ridha, Pegantar Pendidikan Politik Dalam Islam, (Bandung: Syamil 

Cipta Media, 2002), h. 41. 
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b. Peserta didik akan lebih  mudah dalam mempraktikkan 

dan mengimplementasikan ilmu yang telah dipelajarinya di sekolah. 

Dengan demikian, nilai-nilai pendidikan tersebut tertanam pada 

peserta didik. 

c. Pendidik akan lebih mudah dalam mengevaluasi hasil 

belajar peserta didik. Evaluasi sangat penting dalam menentukan 

keberhasilan pembelajaran, evaluasi juga merupakan kegiatan yang 

dilakukan seorang pendidik kepada peserta didiknya untuk 

mendapatkan data sejauh mana keberhasilan peserta didik dalam 

proses belajar. Hal ini juga akan membantu pendidik dalam 

mengevaluasi materi pelajaran yang ia berikan kepada peserta 

didiknya. Apabila seorang pendidik tidak menguasai materi 

pelajaran, maka pendidik akan kesulitan dalam mengevaluasi materi 

pelajaran peserta didiknya. 

d. Metode keteladanan dapat menjadikan keselarasan dalam 

proses belajar mengajar antara pendidik dan peserta didik. 

Memberikan keteladanan baik bagi peserta didik diharapkan dapat 

mempererat hubungan antara pendidik dan peserta didik, serta proses 

pembelajaran di harapkan berlangsung dan tidak menegangkan. 

Pembelajaran yang menegangkan berpengaruh buruk terhadap 

keberhasilan pembelajaran. Tingkat kefokusan peserta didik juga 

sangat penting dalam pembelajaran, maka penting bagi pendidik 

untuk mengkondisikan suasana belajar agar tidak menegangkan. 

e. Metode keteladanan juga dapat mendorong pendidik 

untuk selalu berbuat baik serta mencontohkan perilaku baik pula, hal 

ini akan menjadikan peserta didik meniru perilaku atau hal-hal dari 
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pendidik. Serta pendidik juga dapat memberikan pengetahuan dalam  

segala macam ilmu pengetahuan. Untuk itu pendidik harus memiliki 

kredibilitas yang baik dan sesuai. Seorang pendidik harus memiliki 

sifat baik, akhlak terpuji dan patut untuk ditiru serta memiliki 

keilmuan mumpuni.  

f. Tujuan pendidikan yang ingin dicapai dengan metode 

keteladanan menjadi lebih terarah serta tercapai dengan baik. Metode 

keteladanan pendidik secara tidak langsung dapat 

mengimplementasikan ilmu dan diamalkannya di dalam kehidupan 

sehari-hari oleh peserta didik. Keteladanan akan tercermin atau 

diterapkan diharapkan menjadi tercermin dari yang sudah didapatkan 

dan dipelajari peserta didik. 

Kelebihan-kelebihan metode keteladanan telah disebutkan di 

atas dapat dikatakan bahwa metode keteladanan memiliki peranan 

yang signifikan dalam upaya mewujudkan pendidikan Islam, selain 

diajarkan secara teoritis kepada peserta didik, juga bisa untuk 

melihat secara langsung bagaimana praktik atau pengamalan dari 

pendidiknya, kemudian bisa dijadikan teladan atau contoh dalam 

berperilaku. 

6. Prinsip penggunaan metode keteladanan dalam 

pendidikan 

Metode keteladanan dalam pendidikan Islam dinilai efektif 

serta dapat memberikan pangaruh positif bagi peserta didik.  

Keteladanan melalui perilaku nyata dari sosok pendidik, perilaku 

yang mencerminkan nilai-nilai dan budi pekerti baik dengan 

pendidik mengajarkan keteladanan dalam pendidikan perlu untuk 
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diperhatikan. Adapun prinsip-prinsip metode keteladanan dalam 

proses belajar mengajar adalah: 

a. Memperdalam tujuan bukan alat (At-Tawassu’ ful 

Maqashid la fi Alat). 

 

Target utama dalam memperdalam tujuan pembelajaran 

adalah seorang pendidik. Maksudnya asumsi keteladanan hanya 

bersifat teoritis atau konsep belaka, melainkan sebuah praktek 

langsung dari bentuk perilaku seorang pendidik. Keteladanannya 

tercermin dari perilakunya, dengan tujuan pendidikan Islam dapat 

membentuk manusia yang beriman, berakhlak mulia dan bertaqwa 

kepada Allah SWT. 

b. Memperhatikan kesiapan dan kecenderungan peserta didik 

(Mura’atul Isti’dad wa thabi’i). 

Adakalanya peserta didik sulit diatur dan mempunyai bawaan 

atau sifat yang berbeda-beda. Mengetahui akan hal tersebut, pendidik 

dapat mensiasati cara mengajarkan agar sesuai dengan peserta didik. 

Fungsinya adalah untuk dapat merubah tabi’at ataupun pemikiran 

kurang baik menjadi perilaku baik. Pengembangan pola pikir 

tersebut membutuhkan konstribusi lebih dari pendidik dan 

lingkungan sekolah tempat peserta didik menempuh pendidikan. 

Atas dasar karakter peserta didik secara fitrah mempunyai naluri 

meniru atau meneladani, maka pendidik dapat mensiasati 

kecenderungan peserta didik.  

Melalui cara pendidik untuk memahami pola pikir atau watak 

dari peserta didik, hal ini akan mempengaruhi perkembangan 

pemikirannya kedepannya. Meskipun hal tersebut tidak dapat 
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dikatakan mudah, perlu ketekunan serta kekonsistenan pendidik 

terhadap peserta didik. Misalkan mengajarkan cara berbicara atau 

berperilaku yang baik tidak dapat langsung berubah dalam waktu 

singkat. Pendidik yang sudah mengajarkannya turut memberikan 

teladan atau contoh, baru peserta didik mulai berproses menerapkan 

metode keteladanan pada materi belajar di kelas. 

c. Sesuatu yang bisa diindera ke rasional (Min al-Mahsus Ila 

al-Ma’qul). 

 

Allah SWT memberikan panca indera yang sangat bermanfaat 

bagi manusia dalam memahami sesuatu. Dari hasil tangkapan panca 

indera selanjutnya dikirim ke rasio untuk diolah menjadi ilmu 

pengetahuan dan kemudian di implikasikan dalam pendidikan. 

Dengan demikian, peserta didik mendapat pengetahuan dari pendidik 

untuk dipahami, dimaknai dan ditiru. Maka bagi pendidik perilaku 

harus mencerminkan nilai-nilai baik dan menjunjung norma-norma 

agama harus diperhatikan.  

Ketiga penjelasan prinsip metode keteladanan di atas, dapat 

diketahui begitu besarnya peran pendidik dalam membentuk perilaku 

peserta didik, begitu pentingnya keteladanan pendidik dalam 

mengajarkan ilmu pengetahuan disampaikan kepada peserta didik. 

Apabila yang diajarkan baik maka akan baik pulalah hasilnya.  

Hal yang harus diingat, ilmu pengetahuan atau keteladanan 

perlu diajarkan pendidik dan harus melekat pula pada pendidik itu 

sendiri, adanya keseimbangan teori dan prakteknya. Apa-apa yang 

diajarkan kepada peserta didik itu juga yang diterapkan di dalam 

pendidik sebagai pemberi contoh langsung bagi peserta didik. 
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Metode keteladanan digunakan dalam suatu pembelajaran, salah 

satunya fokus dalam penelitian ini kita dapat melihat pendidik 

berkonstribusi besar akan keberhasilan proses belajar mengajar. Di 

dalam pendidikan Islam keteladanan dijadikan salah satu cara efektif 

oleh pendidik untuk memberikan contoh terhadap peserta didik.  
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       BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian   

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif deskriptif. Penelitian bersifat deskriptif yaitu 

mendeskripsikan suatu obyek, fenomena, atau setting sosial dan 

dituangkan dalam tulisan bersifat naratif. Artinya dalam penulisannya 

data dan fakta  dihimpun berbentuk kata atau gambar daripada angka.1 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian dengan mengamati suatu 

hal dengan mengamati realitas sosial, melihat kejadian dengan apa 

adanya, maka penelitian harus bersifat open minded. Karena dalam 

melakukan penelitian ini berarti harus membuka pengetahuan baru 

untuk memahami realitas sosial. 

Analisis data kualitatif merupakan upaya yang dilakukan 

dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan kemudian dikelola, mencari dan 

menemukan pola, menemukan hal-hal penting untuk dipelajari serta 

diceritakan kepada orang lain. 2 

Penelitian kualitatif juga merupakan penelitian yang natural 

atau alamiah dengan hasil penelitian benar-benar menggunakan 

metode penelitian kualitatif serta sifat penelitian ini kualitatif pula. 

____________ 
1 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa 

Barat: Jejak, 2018), h. 11. 
2 Suwartono, Dasar-dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Andi Offset, 

2014), h. 53. 
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Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang melakukan 

analisis hanya sampai kepada taraf deskriptif, berupa menyajikan dan 

menganalisis fakta secara sistematik dapat dipahami dan 

disimpulkan.3Penelitian ini mengamati kemudian menganalisis secara 

terstruktur dan menemukan hal yang mendapatkan hasil analisis serta 

menyimpulkan hasil yang sudah ditemukan. Penelitian deskriptif 

berusaha menggambarkan hasil penelitiannya secara nyata apa 

adanya. Dalam penelitian ini fokus penelitiannya adalah masalah-

masalah pada saat melaksanakan penelitian. Tujuannya untuk dapat 

memecahkan masalah pendidikan serta mengembangkan ilmu 

pengetahuan. Penelitian  memfokuskan pada pemecahan masalah 

yang timbul serta menggambarkannya secara apa adanya.  

Penelitian di SMA Negeri 1 Suka Makmur Aceh Besar bersifat 

deskripsi serta menggunakan analisis yang menekankan pada proses 

makna. Dengan demikian, diharapkan dapat mendapatkan 

pemahaman secara luas serta mendalam terhadap suatu permasalah 

untuk dapat dikaji atau diteliti. 

Penelitian dilakukan dalam kondisi alamiah dan bersifat 

penemuan di lapangan. Maka penelitian di lakukan dengan 

menganalisis objek penelitian secara jelas kemudian menyusun 

asumsi dasar dan aturan pemikiran yang digunakan pada proses 

penelitian. 

Permasalahan penelitian merupakan masalah yang timbul pada 

saat penelitian di lakukan, sehingga pemanfaatan penelitiannya 

____________ 
3 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 

6. 
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berlaku di saat penelitian itu dilakukan pula dan belum tentu relevan 

apabila dilakukan penelitian dilain waktu atau waktu mendatang. 

Berdasarkan penelitian di lapangan, maka penelitian bersifat kualitatif 

deskriptif mendapatkan data yang diperoleh berupa gejala, gambaran 

dan fenomena yang terjadi di lapangan. Dalam penelitian ini juga 

laporan penelitiannya berisi kutipan-kutipan data (fakta) kemudian 

diungkap di lapangan untuk memberikan dukungan terhadap fokus 

penelitian dalam laporannya. 

Maka dalam penelitian yang dilakukan akan membahas 

tentang penerapan pembelajaran PAI dengan menggunakan metode 

keteladanan di SMA Negeri 1 Suka Makmur Aceh Besar kemudian 

hasil penelitiannya dapat digambarkan dengan apa adanya sesuai 

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian. 

B. Kehadiran Peneliti di Lapangan 

Penelitian ini bertempat di salah satu sekolah yang ada di 

kabupaten Aceh Besar yaitu SMA Negeri 1 Suka Makmur Aceh 

Besar. Kehadiran dari peneliti penting untuk mencari penemuan 

secara langsung serta berdasarkan fakta di lapangan terutama 

penelitian kualitatif.  Peneliti berperan sebagai pengamat, dengan kata 

lain sebagai intrumen kunci dalam menangkap pengumpulan data. 

Dalam penelitian kualitatif peneliti berperan sebagai human 

instrumen, berfungsi menerapkan fokus penelitian, memilih informan 

sebagai sumber data, melakukan pengumpula data, menilai kualitas 
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data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas 

temuannya.4 

Kehadiran peneliti juga mengumpulkan data terkait fokus 

penelitian penerapan metode keteladanan di SMA Negeri Suka 

Makmur Aceh Besar, mengamati proses pembelajaran pendidik, 

peserta didik. Mengumpulkan sumber data dari kepala sekolah serta 

beberapa staf pendidik. Dengan kata lain, mencari informasi 

sebanyak-banyaknya sehingga data yang didapatkan valid. 

C. Lokasi Penelitian 

Penentuan lokasi penelitian perlu pertimbangan khusus yaitu 

pertimbangan subtantif dan mempelajari lebih dalam fokus 

rumusan masalah yang ingin diteliti. Observasi awal dilakukan 

untuk mengamati kondisi dan situasi di lapangan, melihat apakah 

terdapat kesesuaian serta gambaran nyata yang tampak secara 

langsung. 

Lokasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah SMA 

Negeri 1 Suka Makmur Aceh Besar. Beralamat di Jl. Banda Aceh-

Medan KM.15, Desa Reuhat Tuha, Kecamatan Suka Makmur, 

Kabupaten Aceh Besar. Lokasi ini dipilih karena pertimbangan-

pertimbangan tertentu, yaitu fokus penelitian ingin melihat 

penerapan metode keteladanan salah satu pendidik di sekolah 

tersebut, tempat penelitian yang mudah dijangkau, serta menjawab 

persoalan sesuai fokus masalah yang diteliti. 

 

____________ 
4 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 

222. 
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D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah pendidik mata pelajaran 

PAI, peserta didik di kelas XI-IPA serta beberapa staf pendidik dan 

kepala sekolah SMA Negeri Suka Makmur Aceh Besar. Peserta didik 

di kelas XI-IPA terdiri dari 10 orang. 

Objek dalam penelitian ini adalah penerapan metode 

keteladanan yang diterapkan oleh pendidik mata pelajaran PAI dan 

pengaruh dari penerapan metode keteladanan di kelas XI-IPA. 

E. Sumber Data 

Sumber data menjadi penting dalam sebuah penelitian, dimana 

sumber data menjadi subjek dari mana data diperoleh. “Dalam 

penelitian kualitatif sumber data merupakan subjek penting, 

konsekuensi dari sumber data tersebut dalam penelitian kualitatif, 

ketetapan memilih dan menentukan jenis sumber data tentu akan 

menentukan kekayaan daya yang diperoleh dalam penelitian di 

lapangan.”5 

Kemudian berdasarkan penelitian yang dilakukan 

pengumpulan datanya terbagi kepada dua macam, yaitu data primer 

dan data sekunder. Hal ini dapat dijadikan acuan dalam sebuah 

penelitian di lapangan sebagai berikut:  

1. Data primer merupakan data langsung dari lapangan baik 

diperoleh melalui observasi atau melalui wawancara dari 

subjek penelitian sebagai sumber informasi langsung. Dalam 

penelitian yang dilakukan, data primer yang diperoleh dari 

____________ 
5 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial Agama, (Bandung: 

Rosda Karya, 2001), h. 165.  
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pendidik saat menerapkan metode keteladanan pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam. Peran pendidik disini 

adalah memberikan contoh keteladanan yang disampaikan 

kepada peserta didik dengan baik melalui materi pelajaran di 

dalam kelas. Kemudian metode pengambilan data primer 

dilakukan juga dengan cara mengobservasi langsung dan 

mewawancarai langsung kepala sekolah serta pendidik mata 

pelajaran pendidikan Agama Islam yang mengajar di SMA 

Negeri 1 Suka Makmur Aceh Besar.  

2. Data sekunder berupa dokumen-dokumen atau literatur dari 

sekolah atau data-data secara tidak langsung. Pengumpulan 

data sekunder ini dilakukan dengan melihat serta 

menggunakan sebagian atau seluruhnya dari sekumpulan data 

secara tercatat, biasanya juga dapat diperoleh dari media 

perantara (diperoleh atau dicatat oleh orang lain). Data 

sekunder biasanya berupa catatan-catatan berbentuk arsip 

sekolah. Data penelitian memperoleh data sekunder dengan 

didampingi oleh pendidik mata  pelajaran pendidikan agama 

Islam, peserta didik memberikan catatan harian yang berupa 

tugas-tugas peserta didik. 

F. Tahap-tahap Penelitian 

Penelitian menggunakan beberapa tahap, yaitu:  

1. Tahap Pra Lapangan 

Tahap awal penelitian yaitu merumuskan masalah penelitian, 

kemudian menentukan lokasi penelitian dan menentukan 
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judul, mengurus surat izin penelitian lalu melakukan 

observasi dan pengumpulan data. 

2. Tahap Analisis Data 

Setelah memahami latar belakang penelitian, mengumpulkan 

data. Kemudian tahap selanjutkan menganalisis dan 

menelaah data, mereduksi data, menyusun laporan serta 

memeriksa keabsahan. 

3. Tahap Penulisan Laporan 

Tahap terakhir menyusun hasil penelitian, konsultasi hasil 

penelitian, perbaikan konsultasi hingga selesai. 

G. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data dalam sebuah penelitian dapat 

disesuaikan dengan karakteristik penelitian. Intrumen pengumpulan 

data merupakan alat untuk mendapatkan informasi secara sistematis. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

1. Observasi langsung 

Observasi langsung atau pengamatan merupakan kegiatan 

yang dilakukan menggunakan panca indra sebagai alat bantu 

utamanya, melakukan pengamatan secara langsung tentang suatu hal 

tentang fokus penelitiannya. Metode observasi biasanya 

menggunakan pengumpulan data untuk menghimpun data penelitian 

lalu melakukan pengamatan secara bertahap. Observasi dilakukan 

untuk memperoleh informasi pendidik dalam menerapkan metode 

keteladanan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. Sehingga 
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dalam observasi ini dapat melihat langsung dalam proses belajar 

mengajar dan mengamati untuk mendapatkan sumber penelitian. 

Penelitian dilakukan secara langsung dengan hadir di lokasi, 

maka data didapat secara lengkap. Dengan demikian penelitian ini 

berusaha untuk memperhatikan dan mencatat hal-hal penting terkait 

dengan penerapan pendidik dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam menggunakan metode keteladanan di dalam proses belajar 

mengajar di SMA Negeri 1 Suka Makmur Aceh Besar. Maka dengan 

melakukan penelitian deskriptif, peneliti dapat mengetahui lebih jelas 

hal-hal terkait dengan penelitian ini berdasarkan ketentuan observasi 

secara benar. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan dua orang atau lebih untuk 

mendapatkan informati tertentu. Penelitian dilakukan dan 

memperoleh data terkait temuan serta hasil wawancara dari 

narasumber, dalam hal ini penelitian dilakukan secara aktif. Seperti 

bertanya dan mencari informasi agar dapat memperoleh jawaban dari 

permasalahannya. Kemudian mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

tertuju kepada kepala sekolah, pendidik dan staf pendidik atau orang-

orang  terkait fokus penelitian mengenai penerapan pembelajaran PAI 

menggunakan metode keteladanan serta pengaruhnya terhadap 

peserta didik. Adapun data-datanya sebagai berikut: 

a. Latar belakang sejarah sekolah. 

b. Kurikulum yang digunakan dari tahun ketahun. 

c. Bagaimana perkembangan peserta didik dalam proses 

pembelajaran? 
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d. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam di kelas XI-IPA? 

e. Bagaimana keteladanan pendidik dalam mengajarkan mata 

pelajaran PAI? 

f. Bagaimana penerapan metode keteladanan yang digunakan 

pendidik saat mengajarkan mata pelajaran PAI kepada 

peserta didik? 

g. Apa saja yang menjadi kendala pendidik dalam 

menerapkan metode keteladanan saat pada proses belajar 

mengajar? 

h. Bagaimana hasil dari penerapan metode keteladanan yang 

diajarkan kepada peserta didik? 

3. Dokumentasi 

Dokumetasi merupakan pencatatan informasi yang terjadi di 

masa lalu. Biasanya dokumen berbentuk catatan, tulisan, gambar, 

bagan, atau sejarah, biografi, peraturan sketsa dan lain sebagainya. 

Penelitian ini dilakukan dengan  mencari data kemudian 

mengumpulkannya baik itu data tertulis maupun tidak tertulis dari 

lokasi penelitian terkait dengan pokok penelitian. Dokumentasi juga 

merupakan sumber penting dan biasa diperoleh dalam penelitian. 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel berupa catatan, agenda dan sebagainya. 6Pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dengan 

mengumpulkan data yang sesuai dengan fokus penelitian. Seperti data 

____________ 
6 Sandu Siyoto & M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015), h. 83. 
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jumlah peserta didik, jumlah pendidik, keadaan sarana dan prasarana 

didapat dari sumber dokumentasi sekolah. 

Penelitian di lapangan memperoleh data tentang sejarah 

berdirinya SMA Negeri 1 Suka Makmur Aceh Besar, segala hal-hal 

terkait dengan pendidik dan peserta didik, sarana dan prasarana belajar 

mengajar. Dengan demikian, data yang diperoleh dapat mendukung 

hasil wawancara dan observasi di lapangan sebagai bahan penyusunan 

penelitian selanjutnya. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan 

dokumentasi terkait dengan masalah penelitiannya. 

H. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan atau 

mengurutkan data ke dalam pola, kategori atau satuan uraian dasar 

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan data tersebut.  

Telah selesai penelitian dilakukan, langkah selanjutnya ialah 

mengumpulkan data lalu melakukan pengolahan serta analisis data. 

Sebelum melakukan pengolahan data, perlu pengecekan ulang 

kelengkapan data-datanya. Apabila datanya sudah lengkap barulah 

data diolah dan dianalisis. Analisis data merupakan cara untuk 

memperoleh data secara akurat, berupa hasil wawancara, 

dokumentasi, hasil pengamatan kemudian menjadikan data tersebut 

kedalam satu kategori lalu menjabarkannya secara tersusun serta 

memilah hal-hal penting dan tidak penting untuk dipelajari serta 

terakhir menarik kesimpulan yang mudah dipahami.7 

____________ 
7Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan 

Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 335. 
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Kemudian langkah selanjutnya menganalisis data secara rinci 

sebelum ke lapangan. Tujuannya untuk mengetahui bagaimana 

penerapan metode keteladanan pendidik pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Suka Makmur Aceh Besar 

secara jelas yang kemudian digunakan untuk menentukan fokus 

penelitiannya. 

Analisis data dilakukan saat di lapangan yaitu analisisi data 

kualitatif,  peneliti mengumpulkan dan mengolah data terkait dengan 

fokus penelitian saat penelitian berlangsung serta setelah selesai 

pengumpulan data. Saat proses wawancara dalam penelitian ini, 

kemudian perlu melakukan analisis dari tanya jawab yang 

berlangsung. Pertanyaan akan diajukan kemudian dijawab oleh 

narasumber, apabila pertanyaannya dirasa kurang memuaskan maka 

akan diajukan pertanyaan berikutnya. Apabila pertanyaannya sudah 

dijawab dan dirasa puas dengan hasil jawabannya maka lanjut pada 

pertanyaan berikutnya sampai semua pertanyaan selesai dijawab 

narasumber.  

Proses pengumpulan data saat penelitian ini dilakukan 

dilapangan mendapatkan data banyak. Maka perlu memeriksa kembali 

secara teliti karena semakin lama mengamati pembelajaran pendidik 

di kelas maka semakin banyak punya data yang diperoleh. Untuk itu 

dalam penelitian yang dilakukan menggunakan analisis data agar 

dapat merangkum mana data-data pokok dan penting terkait dengan 

fokus penelitiannya. Perlu mereduksi data kemudian langkah 

selanjutnya yaitu menyajikan data berupa teks bersifat naratif 

kemudian menarik kesimpulan.  
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Penelitian ini dilakukan melalui wawancara dengan pendidik 

atau guru pendidikan agama Islam (PAI), peserta didik kemudian 

kepala sekolah serta  beberapa staf pendidik atau guru yang ada di 

SMA Negeri 1 Suka MakmurAceh Besar, kemudian melakukan 

analisis terhadap hasil pengamatan dan jawaban dari pendidik, peserta 

didik dan kepala sekolah. Langkah selanjutnya dengan menyajikan 

data dalam bentuk uraian singkat dan dapat ditarik kesimpulan 

verifikasi dari penelitian yang dapatkan. 

I. Pengecekan Keabsahan Data 

Menentukan data yang di dapat valid atau tidak, maka perlu 

dilakukan pengecekan keabsahan data melalui: 

1. Perpanjanngan keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan atau memperpanjang penelitian 

dimaksudkan untuk membangun kepercayaan para subjek atau 

peneliti juga di lakukan untuk mendapatkan sumber data yang benar-

benar valid serta meningkatkan keyakinan. 

Apabila dalam 1 bulan penelitian dirasa masih belum 

menemukan jawaban dari permasalahan penelitian, maka waktu 

penelitiannya ditambah sampai jawaban dari penelitian ditemukan. 

Agar data yang didapat bisa dipertanggungjawabkan. Penelitian di 

SMA Negeri Suka Makmur Aceh Besar dilakukan dalam kurun waktu 

1 bulan. 
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2. Kecermatan penelitian 

Maksudnya dengan melakukan pengamatan secara terus-

menerus. Tujuannya untuk mendapatkan pemahaman yang 

komprehensif. Pengamatan terhadap penerapan pembelajaran 

pendidik di kelas XI-IPA kemudian pengaruh yang tampak dari 

peserta didik baik saat di dalam kelas maupun di luar kelas setelah 

pembelajaran berlangsung, diamati sampai menangkap fakta di 

lapangan. 

3. Trianggulasi 

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan atau dokumentasi 

yang terkait dengan temuan penelitian. Teknik trianggulasi 

dalam penelitian ini yaitu trianggulasi sumber dan metode. 

Trianggulasi sumber yaitu data yang diperoleh dicek kembali 

secara mendalam. Sedangkan trianggulasi metode yaitu 

dilakukan dengan mencari data yang sudah diperoleh dengan 

menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 1 Suka Makmur Aceh 

Besar 

 

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Suka Makmur 

merupakan salah satu sekolah yang ada di Kabupaten Aceh Besar. 

Beralamat di Jl. Banda Aceh-Medan KM.15, Desa Reuhat Tuha, 

Kecamatan Suka Makmur, Kabupaten Aceh Besar. Pada saat awal 

didirikannya sekolah ini masih berbentuk yayasan, di tahun 1957 

sekolah ini berdiri atas prakarsa para tokoh masyarakat setempat. 

Beberapa tahun kemudian, sekolah yang awalnya berbentuk yayasan 

kemudian berubah statusnya menjadi sekolah negeri tahun 1967, 

tepatnya pada tanggal 21 Agustus 1967 dengan nomor Surat 

keputusan Penegerian : 109/III/SMA/1967/21-08-1967 dengan 

Nomor Statistik Sekolah (NSS) 301 0601 09002. Mulai dinegerikan 

sekolah sampai dengan sekarang sudah 11 kepala sekolah yang 

memimpin SMA Negeri 1 Suka Makmur Aceh Besar dan saat ini 

masih dipimpin oleh Bapak Drs. Dahlan, M.Pd. 

2. Letak Geografis Sekolah1 

Sebelah Barat : Berbatasan dengan Komando Rayon 

Militer (KORAMIL) Suka Makmur 

Aceh Besar, Jl. Aneuk Batee-Sibreh, 

____________ 
1 Dokumentasi SMA Negeri 1 Suka Makmur Aceh Besar Tahun 2020. 
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Desa Reuhat Tuha, Kabupaten Aceh 

Besar, Provinsi Aceh. 

Sebelah Timur : Berbatasan dengan pemukiman 

masyarakat Desa Reuhat Tuha, 

Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh. 

Sebelah Selatan : Berbatasan dengan pemukiman 

masyarakat Desa Reuhat Tuha, 

Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh. 

Sebelah Utara : Berbatasan dengan Pusat Kesehatan 

Masyarakat (PUSKESMAS) Suka 

Makmur Aceh Besar, Jl. Aneuk Batee-

Sibreh, Desa Reuhat Tuha, Kabupaten 

Aceh Besar, Provinsi Aceh. 

3. Profil Sekolah2 

a. Nama Sekolah : SMA NEGERI 1 SUKA 

MAKMUR 

b. NPSN : 10100187 

c. Status Sekolah : Negeri 

d. Alamat : Jl. Banda Aceh Medan KM.15 

e. Desa/Kelurahan : Reuhat Tuha 

f. Kecamatan/Kota : Suka Makmur 

g. Kabupaten : Aceh Besar 

h. Provinsi : Aceh 

i. Jenjang Pendidikan : SMA 

j. Akreditasi  : A 

____________ 
2 Dokumentasi SMA Negeri 1 Suka Makmur Aceh Besar Tahun 2020. 
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k. No. SK. Akreditasi  : 514/BAN-SM/ACEH/SK/2018 

l. Kode Pos  : 23361 

m. Email  : sma_sukamakmur@yahoo.co.id 

4. Visi dan Misi SMA N Suka Makmur Aceh Besar 

a. Visi 

“Mewujudkan  pribadi diri yang berbudi pekerti luhur, 

berbudaya, berwawasan, unggul dalam prestasi, serta kompetitif 

dalam dunia global dan mewujudkan sekolah unggul dalam prestasi 

berdasarkan iman dan taqwa. Indikatornya yaitu unggul dalam 

mencapai prestasi akademik, unggul dalam aktivitas keagamaan dan 

unggul dalam disiplin juga bertanggung jawab”.3 

b. Misi4 

1) Meningkatkan mutu pendidikan dan bimbingan secara 

efektif terhadap siswa secara optimal sesuai dengan 

potensi yang dimiliki siswa. 

2) Mendorong dan mengembangkan kemampuan siswa 

untuk mengenali potensi diri. 

3) Menciptakan sekolah adiwisata. 

4) Mengedepankan pendidikan karakter dengan 

meningkatkan budi pekerti serta meningkatkan jiwa 

patriotisme yang kuat dan bermanfaat. 

5) Membudayakan gemar membaca dengan program 

literasi yang didukung perpustakaan yang lengkap dan 

berkualitas. 

____________ 
3 Profil Sekolah SMA Negeri 1 Suka Makmur Aceh Besar. 

4 Profil Sekolah SMA Negeri Suka Makmur Aceh Besar. 

mailto:sma_sukamakmur@yahoo.co.id
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6) Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif aman, 

nyaman, tentram, damai, tertib, sehat, kekeluargaan 

dan penuh tanggung jawab. 

7) Menciptakan sistem informasi manajemen yang 

berbasis komputer, ujian berbasis komputer dan 

pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi. 

8) Menjalin hubungan yang harmonis antara sekolah dan 

wali murid, masyarakat dan instansi dan lembaga 

terkait dalam rangka pencapaian visi sekolah yang 

optimal.  

9) Menunjukkan kedisiplinan melalui budaya bersih, 

budaya tertib dan budaya kerja.    

10) Membangun pribadi yang jujur, bertanggung jawab 

tinggi dan pemikiran positif. 

11) Mengedepankan sikap sosial yang tinggi, peduli 

sesama dan saling menghargai baik di dalam 

lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan 

sekolah. 

5. Keadaan Guru 

Untuk melihat keadaan dan jumlah guru di SMA Negeri 1 

Suka Makmur Aceh Besar dapat dilihat melalui tabel di bawah ini: 
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TABEL 1V.1 

KEADAAN GURU SMA N 1 SUKA MAKMUR 

TAHUN AJARAN 2020/2021 

No Nama Guru Bidang Studi Jabatan 

1 Drs. Dahlan, M.Pd  
Kepala 

Sekolah 

2 Marawiyah, S.Pd Matematika 
Wali kelas 

XII-IPA 

3 
Maini Sufrianty, 

S.Pd 
Ekonomi 

Waka 

Kurikulum 

4 Dra. Nurbaiti Sejarah Guru 

5 Nasriah S.Pd Bahasa Indonesia Guru 

6 Muslem Ishak, S.Pd Bahasa Inggris 

Waka Sarana 

dan 

Prasarana 

7 Mailinda S.Si, M.Pd 
Biologi 

Prakarya 

Kepala Lab 

IPA 

8 Nuraini, S.Pd 
Kimia 

Prakarya 

Wali kelas 

XII-IPA 

9 Nuraini, S.Pd Fisika 
Wali kelas 

XI-IPA 

10 Ratna Juita,S.Pd Kimia 
Wali kelas  

XI-IPA 

11 Erliati, S.Pd PenjasKes Guru 

12 Santi Syofyani, S.Pd Bahasa Inggris 
Wali kelas 

X-IPS 

13 Dra. Mawarni 
Bimbingan 

Konseling 
Guru 

14 Drs.Mahdi Budiman PPKN Guru 

15 Almaidar, S.Pd Bahasa Indonesia Guru 

16 Fitria Sulastri, S.Pd Matematika Guru 

17 Tuty Hartati, S.Pd Biologi 
Kepala 

Kepustakaan 

18 Mikhri Zawati, S.Ag 
Pendidikan Agama 

Islam 

Walli kelas 

XII-IPA 
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19 Afnita, S.Si Biologi Guru 

20 Linda Wati, SE Ekonomi Guru 

21 Mariamah, S.Pd. PPKN 
Wali Kelas 

XII-IPS 

22 Milda Alfia.M, S.Pd Sejarah Guru 

23 Devi Afriani, S.Pd Matematika 
Wali kelas 

XI-IPS 

24 Raminarti,S.Pd Fisika 
Wali kelas 

X-IPS 

25 Fakhrurrazi, S.Pd PenjasKes Guru 

26 Dahrianti,S.Pd Ekonomi 
Wali kelas 

X-IPA 

27 Ita Murni, S.Pd Ekonomi Guru 

28 Agus Salim S.Pd Geografi Guru 

29 Alfi Syahrin,S.Pd Kesenian Guru 

30 Rakjab,S.Pdi 
Pendidikan Agama 

Islam 
Guru 

31 Khairul Zami,S.Pd Bahasa Inggris Guru 

32 Yunizar, S.Pd Ekonomi Guru 

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha (TU) SMA Negeri 1 Suka 

Makmur Aceh Besar Tahun 2020. 

6. Keadaan Siswa 

Untuk melihat keadaan siswa dan jumlah siswa di SMA Negeri 

1 Suka Makmur Aceh Besar dapat dilihat pada tabel di bawah ini:5 

TABEL IV. 2 

KEADAAN SISWA TAHUN 2020 

NO KELAS 
LAKI-

LAKI 

PEREM

PUAN 

JUMLAH 

SISWA 

JUMLAH 

KELAS 

1 X 29 28 57 3 

2 XI 33 29 62 3 

3 XII 32 22 54 3 

____________ 
5 Dokumen Tata Usaha (TU) SMA Negeri 1 Suka Makmur Aceh Besar 

Tahun 2020. 
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JUMLA

H 
94 79 173 9 

Sumber :  Dokumentasi Tata Usaha (TU) SMA Negeri 1 Suka 

Makmur Aceh Besar Tahun 2020. 

7. Keadaan Sarana dan Prasarana  

Secara garis besar sarana dan prasarana di SMA Negeri 1 

Suka Makmur Aceh Besar dapat di lihat seperti pada tabel di bawah 

ini:6 

TABEL IV. 3 

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA TAHUN 2020 

No Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan 

1 Ruang kepala sekolah 1 ruang Baik 

2 Ruang kelas 19 ruang Baik 

3 Ruang TU 1 ruang Baik 

4 Ruang guru 1 ruang Baik 

5 Ruang perpustakaan 1 ruang Baik 

6 Ruang komputer 1 ruang Baik 

7 Ruang BK 1 ruang Baik 

8 Toilet guru 1 ruang Baik 

9 Toilet siswa 1 ruang Baik 

10 Laboratorium Biologi 1 ruang Baik 

11 Laboratorium Fisika 1 ruang Baik 

12 Laboratorium Kimia 1 ruang Baik 

____________ 
6 Dokumentasi Tata Usaha (TU) SMA Negeri 1 Suka Makmur Aceh Besar 

Tahun 2020. 
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13 Lapangan bola 1 ruang Baik 

14 Lapangan voly 1 ruang Baik 

15 Tempat parkir 1 ruang Baik 

16 Kantin sekolah 1 ruang Baik 

17 Taman sekolah 1 ruang Baik 

Sumber : Dokumentasi Tata Usaha (TU) SMA Negeri 1 Suka 

Makmur Aceh Besar Tahun 2020. 

8. Kurikulum Sekolah 

Kurikulum sekolah meliputi seluruh program dan kehidupan 

di sekolah sejak awal kurikulum SMA Negeri 1 Suka Makmur Aceh 

Besar. Mulai dari kurikulum 1994, 2004, Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 

Kurikulum 2013 (K13) dan kemudian sampai saat ini menggunakan 

Kurikulum 2013 Revisi. 7 

Secara terurai struktur program kurikulum SMA Negeri 1 

Suka Makmur Aceh Besar terus mengikuti perkembangan dari 

kurikulum yang telah ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (KEMENDIKBUD). Sampai sekarang kurikulum K13 

Revisi, pendidik menggunakan kurikulum baru, baik dalam hal cara 

pengajaran, buku pelajaran, model pengajaran, maupun metode 

pelajaran dalam proses pembelajaran.8 

 

 

 

____________ 
7 Wawancara dengan kepala sekolah, 10 Maret 2021 di ruang kepala sekolah. 

8 Wawancara dengan kepala sekolah, 10 Maret 2021 di ruang kepala sekolah. 
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9. Tata tertib 

a. Masuk sekolah pukul 07.45 Wib. 

b. Pukul 08.00 Wib pintu gerbang tutup, bagi siswa yang 

terlambat diberi sanksi. 

c. Berpakaian seragam sekolah lengkap dengan atribut 

sesuai dengan kegiatan, waktu dan tempat yang telah 

ditentukan. 

d. Semua siswa wajib memakai sepatu hitam dan kaus 

kaki putih panjang. 

e. Bagi siswa putri wajib memakai jilbab sesuai dengan 

warna seragam yang sudah ditentukan. 

f. Bagi siswa laki-laki baju harus dimasukkan ke dalam, 

kecuali baju batik. 

g. Pada jam pelajaran olahraga (PJOK) diwajibkan 

memakai pakaian olahraga lengkap. 

h. Di larang memakai pakaian olahraga pada jam mata 

pelajaran lain. 

i. Tidak dibenarkan memakai topi umum pada 

lingkungan sekolah. 

j. Tidak dibenarkan memakai perhiasan kecuali jam 

tangan. 

k. Tidak dibenarkan berambut panjang dan diberi warna 

pada siswa laki-laki. 

l. Tidak dibenarkan mengaktifkan handphone (hp) pada 

saat proses pembelajaran berlangsung, jika dilanggar 
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hp akan diambil pihak sekolah dan dikembalikan 

kepihak orang tua setelah 6 bulan. 

m. Tidak dibenarkan mencharger hp di ruang kelas. 

n. Tidak dibenarkan melompat pagar sekolah dan 

merokok dalam lingkungan sekolah, jika dilanggar 

maka: 

1) Diberi peringatan (pertama). 

2) Jika mengulang akan direkontruksi di hadapan 

orangtua/wali. 

3) Di keluarkan dari sekolah. 

o. Tidak dibenarkan merusak aset sekolah. 

p. Semua warga sekolah wajib menjaga kebersihan dan 

peduli terhadap penghijauan lingkungan sekolah.9 

B. Penerapan Metode Keteladanan  

Keteladanan merupakan metode dalam mata pelajaran PAI 

dan menjadi metode penting serta dapat dicontoh oleh orang lain. 

Keteladanan dimaksud adalah keteladanan dalam pendidikan agama 

Islam, keteladanan karakter atau sikap dan keteladanan beribadah 

seperti membaca do’a sebelum dan setelah belajar serta 

melaksanakan shalat berjama’ah bersama-sama. Metode keteladanan 

yang digunakan pendidik saat pembelajaran memberikan pengaruh 

besar bagi peserta didik.  

Keteladanan sebagai metode dalam pendidikan Islam  bernilai 

positif jika digunakan berdasarkan prinsip-prinsip proses belajar 

____________ 
9 Brosur yang di tempel di SMA Negeri 1 Suka Makmur Aceh Besar. 
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mengajar. Adapun prinsip pelaksanaannya adalah menegakkan 

uswatun Al-hasanah. 

Berdasarkan hasil observasi serta serta wawancara dengan 

kepala sekolah dan pendidik, maka bentuk-bentuk penerapan metode 

keteladanan dilakukan pendidik di kelas berupa: 

1. Menggunakan lisan (nasihat) 

Penerapan pembelajaran berlangsung di kelas XI-IPA ketika 

pendidik sedang mengajarkan tentang materi pembelajaran Al-

Qur’an Surah Lukman ayat 12-14 serta hadits tentang kewajiban 

beribadah dan bersyukur kepada Allah serta berbuat baik kepada 

sesama manusia. Pendidik memberikan nasihat berhubungan dengan 

materi yang sedang dipelajari oleh peserta didik. Menyampaikan 

nasihat untuk menjalankan ibadah dengan niat yang ikhlas, 

menyegerakan shalat berjama’ah apabila sudah masuk waktu shalat 

dan lain sebagainya. Pendidik memberikan bimbingan serta arahan 

untuk selalu mengerjakan ibadah. Pengajaran menggunakan lisan 

dalam menyampaikan materi belajar serta mengajak peserta didik 

untuk senantiasa mengerjakan ibadah. Karena tujuan manusia 

diciptakan adalah untuk beribadah kepada Allah SWT. Jadi saat 

melakukan observasi secara langsung, pendidik mengajarkan materi 

pembelajaran dengan metode keteladanan, keteladanan yang 

ditunjukkan pendidik pada saat setelah selesai pembelajarn di kelas, 

pendidik menunjukkan sikap keteladanan di lingkungan sekolah 

kemudian mengajak peserta didik untuk mempraktekkan materi 

pelajarannya.  
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2. Menggunakan ajakan 

Metode selanjutnya dari pendidik adalah dengan mengajak 

para peserta didik untuk mengamalkan materi pembelajaran yang 

sudah di pelajari di kelas XI-IPA. Salah satu yang tampak saat 

observasi, pendidik mengajak peserta didik untuk shalat berjama’ah 

di mushala sekolah pada waktu dzuhur, mengajak peserta didik 

untuk membaca do’a serta shalawat sebelum dan sesudah selesai 

mata pelajaran, mengajak untuk disiplin terhadap waktu. Sesekali 

ada beberapa peserta didik merasa malas atau menunda-nunda shalat 

berjama’ah di mushala. Kemudian pendidik menyuruh peserta didik 

untuk bergegas ke mushala guna melaksanakan shalat berjama’ah. 

 Sebagian jumlah peserta XI-IPA tidak seluruhnya langsung 

melaksanakan apa yang di perintahkan dan diajarkan pendidik. Ada 

beberapa masih enggan untuk bersegera melaksanakan shalat 

berjama’ah, peserta didik mengundur-undur waktu dan 

memperlambat geraknya saat menuju ke mushala sekolah. Setelah 

masuk waktu shalat dzuhur masih ada peserta didik yang 

mmeperlambat langkah, tidak segera bergegas saat pendidik 

menyuruh ke mushala sekolah untuk shalat berjama’ah. 

 Penerapan metode keteladanan pada mata pelajaran PAI, 

pendidik menegakkan prinsip uswatun Al-Hasanah sebagai berikut: 

1. At-Tawassu’ fil Maqashid la fi Alat (memperdalam tujuan 

bukan alat). 

Peran yang utama dalam pembelajaran adalah seorang 

pendidik. Maksud ungkapan keteladanan bukan sebagaa alat, tetapi 

sebagai tujuan dimaksudkan merespon asumsi bahwa keteladanan 
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hanya teoritis belaka melainkan sebuah praktik langsung dari 

pendidik. 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, pendidik 

mengajarkan materi PAI di kelas berupa teori, kemudian pendidik 

menyampaikan ajakan dan nasehat kepada peserta didik. Ketika 

materi pembelajaran di kelas membahas tentang Al-Qur’an Surah 

Luqman ayat 13-14 menjelaskan kewajiban beribadah kepada Allah 

SWT, implementasi yang tampak dari pendidik setelah berakhirnya 

pembelajaran adalah pendidik mengajak peserta didik untuk 

melaksanakan shalat berjama’ah di mushala sekolah. Meskipun 

penerapannya tidak semua peserta didik langsung bersegera ke 

mushala. Ada beberapa peserta didik masih bermalas-malasan dan 

mamperlambat langkahnya untuk menuju ke mushala. Maksudnya 

tidak langsung bersegera di mushala tetapi memperlambat langkah 

untuk ke mushala meskipun sudah masuk waktu shalat. Namun bisa 

dilihat dari pendidik sudah menerapkan prinsip At-Tawassu’ fil 

Maqashid la fi Alat saat mengajarkan di kelas XI-IPA.  

2. Mura’atul Isti’dad wa thabi’i (memperhatikan kesiapan 

dan kecenderungan peserta didik). 

 

Peserta didik ada kalanya mempunyai sifat yang kurang baik 

dan sulit diatur. Namun mengetahui hal tersebut pendidik 

memberikan keteladanan baik untuk diteladani peserta didik. 

Hasil pengamatan menunjukkan pendidik memberikan 

teladan di kelas,  seperti bertutur kata sopan saat menyampaikan 

pelajaran, memberikan teguran kepada peserta didik saat melakukan 

kesalahan. Kontribusi pendidik di kelas menunjukkan sikap teladan 
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baik dan di tiru peserta didik. Usaha pendidik dalam praktik 

langsung tampak dari perilaku pendidik dan kemudian di teladani 

oleh peserta didik. 

3. Min al-Mahsus Ila al-Ma’qul (sesuatu yang bisa diindera 

ke rasional). 

 

Panca indera manusia memudahkan kita untuk memahami 

sesuatu dan menjadi sebuah pengetahuan. Penelitian yang dilakukan 

di lapangan menunjukkan pendidik memberikan contoh dari perilaku 

dan ucapan. Kemudian hal itu di tiru oleh peserta didik. Peserta didik 

mengikuti proses belajar di kelas dan mengamati pendidik.  

Perilaku baik yang tampak dari pendidik, membuat peserta 

didik faham dan mengerti akan perilaku baik itu sendiri. Pendidik 

mengajarkan nilai sopan santun baik kepada orang tua. Pengetahuan 

akan hal itu dapat membuat peserta didik faham mengapa harus 

berperilaku baik kepada orang tua. Dalam Islam banyak dijelaskan 

berbakti kepada kedua orang tua, seperti Al-Qur’an Surah Al-Isra 

ayat 23 menjelaskan perintah Allah SWT akan berbakti kepada 

kedua orang tua. Pemahaman itu akan dapat diterima oleh peserta 

didik dan dapat di terima secara rasioanal, orangtua melahirkan, 

membesarkan, merawat dan mengayomi. Peserta didik faham akan 

kewajibannya berbakti kepada orangtua.  

Kemudian dalam penelitian ini pun mengajukan beberapa 

pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Adapun beberapa 

pertanyaan diajukan  kepada bapak Kepala Sekolah SMA Negeri 1 

Suka Makmur Aceh Besar, pertanyaannya adalah:  Bagaimana 
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keteladanan pendidik dalam mengajarkan mata pelajaran PAI di 

Kelas XII-IPA? Adapun jawaban dari kepala sekolah adalah: 

“Kepala Sekolah: Menurut saya keteladanan pendidik 

sangatlah penting, terutama pendidik mata pelajaran PAI. 

Keteladanan sama dengan dakwah yang ditampakkan pendidik 

berupa perilaku, kebiasaan, hal-hal positif selalu dilaksanakan 

sehari-hari akan selalu di contoh dan diteladani oleh peserta 

didik”.10 

Pertanyaan yang sama diajukan kepada dewan guru di SMA 

Negeri 1 Suka Makmur Aceh Besar, pertanyaannya adalah: 

Bagaimana keteladanan pendidik dalam mengajarkan mata pelajaran 

PAI di Kelas XI-IPA? Adapun jawaban dari pendidik adalah: 

“Guru A menjawab: Keteladanan bagi pendidik itu sangat 

berpengaruh pada keberhasilan penyampaian materi yang 

diajarakan pendidik di dalam kelas. Selama ini yang saya lihat, 

pendidik sudah menunjukkan sikap atau teladan baik untuk ditiru 

dan diikuti oleh peserta didik di lingkungan sekolah maupun diluar 

lingkungan sekolah”.11 

Jawaban yang sama juga disampaikan oleh guru B. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

di SMA Negeri 1 Suka Makmur Aceh Besar, keteladanan seorang 

pendidik akan memberikan pengaruh besar terhadap penyampaian 

materi di kelas serta memunculkan sikap baik pula. Pertanyaan yang 

____________ 
10 Wawancara dengan Kepala Sekolah di SMA Negeri Suka Makmur Aceh 

Besar pada tanggal 10 Maret 2021 Pukul 09.00 WIB. 
11 Wawancara dengan Guru A di SMA Negeri Suka Makmur Aceh Besar 

pada tanggal 12 Maret 2021 Pukul 11.20 WIB. 
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diajukan kepada guru B yaitu: Bagaimana keteladanan pendidik 

dalam mengajarkan mata pelajaran PAI di Kelas XI-IPA? Adapun 

jawaban dari guru adalah: 

“Metode Keteladanan yang digunakan pendidik dapat 

digunakan untuk tujuan pengajaran dengan memberikan contoh 

teladan yang baik kepada peserta didik. Agar peserta didik memiliki 

sifat atau akhlak yang baik. Pendidik tidak cukup hanya 

mengajarkan prinsip-prinsip materinya saja di dalam kelas, tetapi 

memberikan figur bagi peserta didik jauh lebih penting dan 

berpengaruh dalam pembelajaran itu sendiri. Dari keteladanan 

dicerminkan pendidik PAI sudah menunjukkan keteladanan baik, 

seperti mengajarkan peserta didik mengerjakan ibadah shalat 

berjama’ah dan pengajian rujin di hari jum’at. Memberikan contoh 

dan bisa ditiru oleh peserta didik, tetapi tentu tidak mudah untuk 

mengajak peserta didik meneladani pendidiknya, harus terus 

menerus mengajak dan memberikan contoh baik”.12  

Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara yang 

dilakukan peneliti di SMA Negeri 1 Suka Makmur Aceh Besar, 

bahwa penerapan metode keteladanan pada mata pelajaran PAI 

memberikan konstibusi besar terhadap penyampaian materi 

pembelajaran kepada peserta didik, salah satunya keteladanan akan 

tertanam pada jiwa peserta didik, membentuk sikap dan akhlak yang 

baik. Untuk mengajarkan materi belajar kepada peserta didik, 

pendidik tidak cukup hanya menjelaskan materi-materi PAI saja. 

____________ 
12 Wawancara dengan Guru B di SMA Negeri Suka Makmur Aceh Besar 

pada tanggal 12 Maret 2021 Pukul 11.20 WIB. 
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Namun pendidik dapat menjadi sosok penting dalam memberikan 

contoh teladan baik dan akan ditiru atau diikuti oleh peserta didik. 

Kemudian peneliti mewawancarai peserta didik untuk 

mengetahui bagaimana pembelajaran PAI di kelas XI-IPA. Adapun 

salah satu pertanyaannya yaitu: Bagaimana pendidik dalam 

mengajarkan pembelajaran PAI di kelas XI-IPA? Adapun jawaban 

peserta didik adalah: 

“ Nur Afni di kelas XI-IPA bahwa pembelajaran PAI di kelas 

di mulai dengan salam, lalu mengaji kemudian baru masuk pada 

materi yang akan dipelajari peserta didik, di akhir pembelajaran 

biasanya pendidik biasanya mengajak untuk segera ke mushala, 

shalat dzuhur bersama-sama”.13 

Pertanyaan yang sama diajukan kepada peserta didik lain. 

Adapun jawabannya adalah: 

“Ravi Fatahilah: di kelas XI-IPA pendidik biasanya masuk 

kelas tepat waktu dan pendidik mengajarkan mata pelajaran PAI 

dengan menyenangkan, menanyakan kepada kami satu persatu 

mengenai pelajaran dikelas. Pendidik biasa menegur peserta didik 

yang terlambat dan tidak berpakaian lengkap. Apabila 

pelanggarannya berulang kali, pendidik akan memberikan hukuman 

berupa pemberikan tugas atau menyuruh untuk praktek sholat di 

depan kelas”.14 

____________ 
13 Wawancara dengan Nur Afni di kelas XII-IPA SMA Negeri Suka Makmur 

Aceh Besar pada tanggal 15 Maret 2021 Pukul 10.20 WIB. 
14 Wawancara dengan Rafi Fatahilah di kelas XII-IPA SMA Negeri Suka 

Makmur Aceh Besar pada tanggal 15 Maret 2021 Pukul 10.20 WIB. 
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Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti 

lakukan, penerapan pembelajaran PAI di kelas XI-IPA sudah baik. 

Berdasarkan dari pengamatan, sekecil apapun perbuatan pendidik 

akan di tiru dan diikuti oleh peserta didik. Walaupun tidak mudah 

bagi pendidik mengajak peserta didik untuk meneladani dan 

menanamkan materi pembelajaran yang sudah dipelajari peserta 

didik dikelas. Masih ada beberapa peserta didik sulit untuk 

dinasehati dan diajarkan. Namun pendidik sebagai sosok yang 

dicontoh dan ditiru pada saat proses belajar mengajar maupun di 

lingkungan sekolah. Pendidik mengamalkan atau menunjukkan 

cerminan dari materi pembelajaran sudah diajarkan di kelas agar 

dilihat peserta didik dan diikuti.  

Walaupun beberapa peserta didik yang tidak merespon saat 

pendidik mengajak untuk bersegera melakukan shalat berjama’ah, 

tidak membuang sampah pada  tempatnya atau tidak menjawab saat 

pendidik menyampaikan nasehat di kelas. Peserta didik di kelas XI-

IPA jumlahnya 10 orang, tidak membuat pendidik kesulitan 

mengajarkan materi PAI di kelas, karena pembelajaran saat 

berlangsung bisa fokus dengan jumlah peserta didik yang tidak 

banyak. Pendidik memberikan perhatian secara rata bagi peserta 

didiknya dengan menanyakan materi terkadang kurang dipahami 

peserta didik satu persatu, mengajak peserta didik mengerjakan 

shalat berjama’ah di mushala sekolah, pengajian rutin dibulan 

Ramadhan setiap hari jum’at pagi pukul 09.00-09.30 WIB di 

mushala sekolah. 
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Metode keteladanan yang dicontohkan pendidik di SMA 

Negeri 1 Suka Makmur Aceh Besar sebagai berikut: 

1. Mengajak peserta didik untuk selalu menjalankan ibadah 

shalat berjama’ah bersama di mushala sekolah. 

2. Memberikan motivasi untuk berbuat baik, jujur dan 

bertanggung jawab.  

3. Lebih menghormati yang lebih tua dan menyayangi yang 

lebih muda. 

4. Mengubah sikap yang kurang baik menjadi sikap yang lebih 

baik. 

5. Melaksanakan pengajian rujin sebelum memulai 

pembelajaran di jam pagi. 

6. Menghargai waktu dengan membangun sikap disiplin di 

sekolah. 

7. Budayakan bertanya apabila ada materi yang kurang 

dipahami saat belajar mengajar di kelas. 

8. Berdo’a sebelum dan sesudah belajar di kelas. 

C. Pengaruh Keteladanan Terhadap Peserta Didik 

Pengaruh penerapan pembelajaran PAI dengan metode 

keteladanan di kelas XI-IPA dilihat dari aspek keteladanan peserta 

didik dapat lihat dari hasil observasi. Dari hasil observasi di 

lapangan, saat berlangsungnya mata pelajaran PAI. Pendidik 

mengajarkan materi tentang Al-Qur’an surah Lukman ayat 12-14 

serta hadits tentang kewajiban beribadah dan bersyukur kepada Allah 

serta berbuat baik kepada sesama manusia. Peserta didik mengikuti 

mengikuti pembelajaran dengan baik.  
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Kemudian peneliti mengamati dan mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada peserta didik di kelas XI-IPA dengan tujuan agar 

dapat melihat pengaruh penerapan metode belajar yang di gunakan 

pendidik pada mata pelajaran PAI. Jadi peneliti tidak hanya 

mendapatkan informasi dari pendidik tetapi juga pada peserta didik. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran saat di lakukan di dalam kelas XI-

IPA, pendidik pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri Suka 

Makmur Aceh Besar menggunakan metode belajar yaitu metode 

keteladanan.  

Ketika pelaksanaannya pengaruh penerapan keteladanan yang 

tampak seperti dalam kegiatan shalat berjamaah, pendidik tidak 

hanya menyuruh peserta didik untuk melaksanakan shalat tetapi juga 

mengajak dan ikut serta melaksanakan shalat, sehingga perbuatan 

yang dilakukan pendidik dilihat dan akan diikuti oleh peserta didik. 

Kemudian komunikasi antara pendidik dengan peserta didik baik, 

pendidik menggunakan bahasa sopan dan lembut.  

Hasil penerapan metode keteladanan yang dilakukan pendidik 

di dalam kelas XI-IPA, dari pengaruh keteladanan terhadap peserta 

didik dilihat dari perubahan sikap dan perilaku yang dialami peserta 

didik. Memang tidak sepenuhnya menunjukkan hasil yang baik. 

Akan tetapi, dari jumlah keseluruhan peserta didik saat ada di dalam 

kelas XI-IPA sebagian besarnya menunjukkan hasil dari penerapan 

metode yang diajarkan pendidik terlaksana dengan baik. Adapun 

pengaruh keteladanan tampak pada peserta didik sebagai berikut: 
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1. Kebersihan 

Berdasarkan hasil temuan penelitian menggambarkan metode 

keteladanan dalam penanaman nilai kebersihan oleh pendidik 

diantaranya membimbing dan mengajarkan peserta didik. Salah 

satunya yaitu pentingnya menjaga kebersihan. Dari pelajaran yang 

didapat peserta didik dari materi pembelajaran pendidik. Kemudian 

peserta didik mempraktekannya dengan menjaga kebersihan baik 

pada diri sendiri serta lingkungan disekitar sekolah seperti mengutip 

sampah di kelas. 

Peserta didik membersihkan papan tulis, berpakaian rapi dan 

bersih, menjaga kebersihan diri dan lingkungan. Di sela-sela jam 

istirahat, peserta didik merapikan ruang kelas. Tampak implementasi 

dari keteladanan pendidik berupa ajakan dan nasihat untuk pendidik 

agar selalu menjaga kebersihan. Peserta didik menunjukkan sikap 

baik dari segi menjaga kebersihan  di kelas. 

 

2. Kedisiplinan 

Penanaman nilai kedisiplinan di sekolah SMA Negeri Suka 

Makmur Aceh Besar khususnya di kelas XI-IPA sudah baik, yaitu 

peserta didik menunjukkan sikap disiplin saat mengikuti mata 

pelajaran dikelas, seperti tepat waktu saat memulai proses belajar 

mengajar. Peserta didik sudah berapa di dalam ruang kelas sebelum 

pendidik masuk ke dalam kelas. Ini salah satu bentuk kedisiplinan 

yang tampak di kelas XI-IPA. Walaupun masih ada satu dua peserta 

didik terkadang masih kurang disiplin, seperti terlambat saat masuk 
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kelas. Hal ini menunjukkan perlu adanya perhatian dan peningkatan 

lebih lagi dalam  kedisiplinan. 

Kedisiplinan yang tampak pada peserta didik adalah saat 

peserta didik sudah berada di dalam kelas sebelum pendidik memulai 

pembelajarannya. Sudah terlihat sikap baik yang muncul dalam diri 

peserta didik dalam hal kedisiplinan. Hasil pengamatan yang telah 

dilakukan di sekolah, pengaruhnya nampak pada peserta didik dari 

segi keteladanannya sudah berjalan baik. Meskipun di kelas XI-IPA 

masih ada beberapa peserta didik masih kurang dalam kedisiplinan 

seperti tidak tepat waktu saat memberi tugas atau mengumpulkan 

tugas mata pelajaran 

PAI. Namun sebagia besar peserta didik sudah menunjukkan sikap 

disiplin di lingkungan kelas terutama pada diri sendiri. 

Kedisiplinan peserta didik merupakan salah satu bentuk 

terimplementasikannya keteladanan dari sosok pendidik dalam 

menanamkan sikap disiplin secara baik. 

 

3. Kejujuran  

Nilai karakter kejujuran dengan metode keteladanan yang 

berlangsung secara baik, dilihat dari praktek peserta didik. Melalui 

teori pendidik mengintegrasikannya didalam mata pelajaran, 

kemudian peserta didik menunjukkan keteladanan dalam bentuk 

sikap. Pendidik menasehati peserta didik untuk berperilaku jujur. 

Sikap jujur di tunjukkan peserta didik saat membeli makanan di 

kantin jujur sekolah. Peserta didik memberikan uang di tempat 
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tertentu dan sudah disediakan, uang yang dikeluarkan pendidik 

sesuai dengan harga makanan yang di ambil peserta didik.  

Sikap kejujuran lainnya tampak saat berlangsungnya proses 

belajar mengajar di kelas.  Pendidik memberikan nasehat berupa 

pentingnya melaksanakan shalat. Pendidik kemudian bertanya 

apakah masih ada yang tidak shalat subuh di hari itu. Peserta didik 

pun menjawab pertanyaan pendidik secara teratur dan ada beberapa 

menjawab masih ada meninggalkan shalat subuh. Pendidik pun 

memberikan nasehat terkait hal tersebut. Sikap kejujuran dari 

jawaban peserta didik dapat terlihat. Meskipun dalam hal beribadah 

banyak hal harus diperhatikan. Salah satunya nasehat pendidik untuk 

mengerjakan shalat berjama’ah dan pentingnya menjalankan shalat 

lima waktu bagi setiap individu. 

Dari penjelasan di atas, maka penanaman nilai kejujuran yang 

dilakukan sudah berjalan dengan baik, melalui teori yang diajarkan 

dan ditunjukkan dalam prilaku sehari-hari. Kejujuran peserta didik 

dapat tercermin dari perkataan dan diucapkan selaras dengan 

perbuatannya. 

4. Bertutur kata sopan kepada pendidik dan sesama teman. 

Pengaruh yang tampak pada peserta didik dilihat dari cara 

berbicara kepada pendidik. Peserta didik berkomunikasi 

menggunakan kata-kata baik dan sopan. Walaupun saat peserta didik 

berbicara dengan peserta didik lainnya masih ada beberapa yang 

menggunakan kata-kata yang kasar serta kurang sopan untuk 

digunakan saat tidak brsama pendidk. Namun sebagian besar sudah 

menunjukkan cara berkomunikasi yang baik dan sopan, tidak hanya 
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terhadap pendidik tetapi juga terhadap sesama peserta didik di kelas 

XI-IPA. Dorongan dari pendidik terus dilakukan dalam mengajarkan 

peserta didik bertutur kata sopan. 

Peserta didik menggunakan tutur bahasa baik dan sopan di 

dalam kelas saat berbicara dengah pendidik dan sesama peserta 

didik. Penggunaan tutur kata baik dan sopan merupakan prilaku yang 

tampak dari peserta didik. Meskipun di luar kelas sebagian masih 

ada peserta didik menggunakan kata-kata kurang sopan saat 

berkomunikasi sesama peserta didik. Nilai sopan santun sudah 

tampak dari setiap individu peserta didik baik saat di kelas  maupun 

di luar kelas. 

5. Beribadah 

Nilai keteladanan beribadah dengan metode keteladanan yang 

tercermin pada peserta didik di SMA Negeri Suka Makmur Aceh 

Besar sudah baik. Pendidik mengajarkan dan membimbing peserta 

didik untuk melaksanakan shalat berjama’ah dan mengamalkan nilai 

intisari yang terkandung di dalam shalat. Kemudian peserta didik 

mengikuti dan mengamalkan materi yang sudah di ajarakan pendidik 

dengan mengerjakan shalat berjama’ah, mengaji bersama sebelum 

memulai pembelajaran di kelas, membaca Surah Yasin setiap hari 

jum’at pagi sebelum memulai pembelajaran di kelas, membaca doa 

sebelum memulai pembelajaran dan setelah selesai pembelajaran. 

Meskipun masih ada beberapa peserta didik yang sulit untuk diajak 

beribadah dan sebagainya. Sebagian besar dari peserta didik di kelas 

XI-IPA sudah menunjukkan nilai keteladanan dalam beribadah. 

 



70 
 

 

D. Penyajian Data 

Penyajian data yang dilakukan berdasarkan penelitin lapangan 

yang sudah di lakukan di SMA Negeri 1 Suka Makmur Aceh Besar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang penerapan 

metode keteladanan pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Suka 

Makmur Aceh Besar khususnya di kelas XI-IPA serta pengaruh 

penerapan metode keteladanan pada mata pelajaran PAI di kelas XI-

IPA tersebut. 

Teknik pengumpulan data sesuai dengan yang sudah 

dijelaskan pada BAB III yaitu dengan menggunakan observasi, 

wawancara, serta dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan secara 

terstruktur dan bertahap. Pertama peneliti melakukan observasi 

selama 1 bulan, peneliti melakukan observasi 1 atau 2 kali dalam 

seminggu. Penelitian ini juga melakukan wawancara serta 

pengumpulan data terkait fokus penelitian. 

Observasi, wawancara dan pengumpulan data yang dilakukan 

terkait pada fokus penelitian ini yaitu pendidik dan peserta didik. 

Pengumpulan data observasi juga di dapat dari hasil wawancara 

dengan kepala sekolah, beberapa staf pendidik serta staf Tata Usaha 

(TU) di SMA Negeri 1 Suka Makmur Aceh Besar. 

Berikut merupakan hasil observasi, wawancara serta yang 

akan disajikan sebagai berikut: 
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1. Data observasi 

TABEL 1V. 4 

HASIL OBSERVASI I-III GURU PAI DI KELAS XI-IPA 

 

 

No 

 

Aspek yang 

diobservasi/ 

diamati 

Observas

i 

I 

Observas

i 

II 

Observas

i 

III 

 

Jumlah 

Y

a 

Td

k 

Y

a 

Td

k 
Ya 

Td

k 

Y

a 

Td

k 

1 

Pendidik 

mengucapkan 

salam ketika  

masuk dan 

keluar kelas. 

 

 

 

- 
 

 

 

- 
 

 

 

- 

 

3 

 

0 

2 

Pendidik 

menganjurka

n peserta 

didik 

mengucapkan 

salam 

sebelum 

masuk dan 

keluar kelas. 

 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

 

- 

 

 

3 

 

 

0 

3 

Pendidik 

mulai 

berbicara 

dengan 

sopan. 

 -  -  - 3 0 

4 

Pendidik 

memulai 

pembelajaran 

tepat waktu. 

 

 

 

- 

 

- 
 

 

 

 

 

- 

 

2 

 

1 

5 

Pendidik 

berpakain 

rapi 

 -  -  - 3 0 

6 Pendidik         
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menegur 

peserta didik 

apabila salah. 

 -  -  - 3 0 

7 

Pendidik mau 

meminta 

maaf apabila 

melakukan 

kesalahan. 

 

 

 

- 
 

 

 

- 
 

 

 

- 

 

3 

 

0 

8 

Pendidik 

memberi 

nasehat 

kepada 

peserta didik 

untuk berbuat 

baik. 

 

 

 

- 
 

 

 

- 

 

- 
 

 

 

2 

 

1 

9 

Pendidik 

keluar kelas 

tepat waktu. 

 - -  -  1 2 

10 

Pendidik 

tidak berkata 

kasar di 

lingkungan 

sekolah. 

 

 

 

- 
 

 

 

- 
 

 

 

- 

 

3 

 

0 

11 

Pendidik 

tidak 

merokok di 

lingkungan 

sekolah. 

 -  -  - 3 0 

12 

Pendidik 

bertegur sapa 

di lingkungan 

sekolah. 

 -  -  - 3 0 

13 

Pendidik 

mengakui 

kekeliruannya 

apabila ia 

keliru. 

 

- 
 

 

 

 

 

- 
 

 

 

- 

 

2 

 

1 

14 
Pendidik 

melaksanakan 
 

 

 

- 
 

 

 

- 

 

- 
 

 

 

2 

 

1 
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shalat 

berjamaah di 

sekolah. 

15 

Pendidik 

mempersilahk

an peserta 

didik berdoa 

sebelum 

keluar kelas. 

 

- 
 

 

 

 

 

- 

 

- 
 

 

 

1 

 

2 

 JUMLAH       38 8 

Sumber: Hasil observasi di SMA N 1 Suka Makmur Aceh Besar. 

TABEL IV. 5 

HASIL OBSERVASI IV-VI GURU PAI DI KELAS XI-IPA 

 

 

No 

 

Aspek 

yang 

diobservasi

/ diamati 

Observasi 

IV 

 

Observasi 

V 

Observasi 

VI 

 

Jumlah 

Ya Tdk Ya Tdk Ya Tdk Y

a 

T

dk 

1 Pendidik 

mengucap

kan salam 

ketika  

masuk dan 

keluar 

kelas. 

 

 

 

  

 

   

 

  - 

 

 

  

 

  

 

   

 

  - 

 

 

   

 

  

 

   

 

  - 

 

  

 

 3 

 

 

 

  0 

2 Pendidik 

menganjur

kan peserta 

didik 

mengucap

kan salam 

sebelum 

masuk dan 

keluar 

kelas. 

 

 

 

 

  - 

 

 

   

 

   

 

 

   

 

  - 

 

 

   

 

   

 

 

   

 

   

 

 

   

 

  - 

 

 

  

 

 1 

 

 

   

 

 2 
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3 Pendidik 

mulai 

berbicara 

dengan 

sopan. 

 

   

   

 

   

   - 

 

   

   

 

  

   - 

 

 

   

 

 

   - 

  

   

 3 

   

  

 0 

4 Pendidik 

memulai 

pembelajar

an tepat 

waktu. 

 

 

   

 

   

   - 

 

   

  

 

  

   - 

 

  

   

 

  

  - 

  

  

 3 

 

  

 0 

5 Pendidik 

berpakain 

rapi 

   

   

  

   - 

   

  

  

   - 

   

   

  

  - 

   

 3 

 

 0 

6 Pendidik 

menegur 

peserta 

didik 

apabila 

salah. 

 

  

 

  

  

   

 

  - 

 

   

 

   

 

  

 

   - 

 

   

 

   

 

  

 

  - 

 

  

 

 3 

 

  

 

 0 

7 Pendidik 

mau 

meminta 

maaf 

apabila 

melakukan 

kesalahan. 

 

   

 

  

 

  

 

   - 

 

   

 

  

 

   

 

  - 

 

   

 

   

 

  

 

  - 

  

  

 

 3 

 

   

 

 0 

8 Pendidik 

memberi 

nasehat 

kepada 

peserta 

didik untuk 

berbuat 

baik. 

 

 

 

  - 

 

 

  

   

 

 

  

  - 

 

 

   

   

 

 

   

   

 

 

  

   - 

 

   

 

 1 

 

   

  

 2 

9 Pendidik 

keluar 

kelas tepat 

waktu. 

 

  

 

  - 

 

  - 

 

  

 

  - 

 

   

  

 1 

   

 2 

10 Pendidik         
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tidak 

berkata 

kasar di 

lingkungan 

sekolah. 

 

 

  

 

 

  - 

   

 

  

  

 

   - 

 

 

   

   

 

  - 

  

 

 3 

   

 

 0 

11 Pendidik 

tidak 

merokok di 

lingkungan 

sekolah. 

 

 

  
 

 

  

  - 

 

  

  

 

   

   - 

 

   

   

 

   

  - 

  

  

 3 

   

   

 0 

12 Pendidik 

bertegur 

sapa di 

lingkungan 

sekolah. 

 

 

 

  - 

 

  

 

  - 

 

   

 

  - 

  

  3 

   

  0 

13 Pendidik 

mengakui 

kekeliruan

nya apabila 

ia keliru. 

 

 

  

 

  

  - 

 

  

  

 

   

  - 

 

  

   

 

  

  - 

 

  

3 

 

   

 0 

14 Pendidik 

melaksana

kan shalat 

berjamaah 

di sekolah. 

 

 

  

 

  

  - 

 

   

  

 

   

  - 

 

   

   

 

  

  - 

 

 

 3 

 

   

 0 

15 Pendidik 

mempersil

ahkan 

peserta 

didik 

berdoa 

sebelum 

keluar 

kelas. 

 

  

 

 

  

 

  

 

 

  - 

 

   

 

 

  

 

  

 

 

   - 

 

  

 

 

   

 

  

 

 

  - 

 

  

 

 

 3 

 

  

 

 

 0 

 JUMLAH        

40 

  

 5 

Sumber: Hasil observasi di SMA Negeri 1 Suka Makmur Aceh Besar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Bahwa pendidik menerapkan keteladanan dalam mengajarkan 

pelajaran PAI di kelas XI-IPA dimulai dari pendidik 

mengajarkan materi belajar serta menjadi pribadi yang lebih 

positif dalam segala perbuatan. Materi yang diajarkan kepada 

peserta didik, tidak hanya sebatas mengajarkan materi saja. 

Namun pendidik juga mengamalkannya serta menunjukkan 

sikap yang mencerminkan hal-hal baik. Salah satunya dengan 

mengajak untuk melaksanakan ibadah shalat berjama’ah serta 

berperilaku baik dan sopan terhadap orang tua dan 

menyayangi yang lebih muda.  

2. Pengaruh keteladanan terhadap peserta didik di kelas XII-IPA 

yang telah terealisasikan terhadap peserta didik seperti 

penanaman nilai-nilai kebersihan, kedisiplinan, kejujuran, 

Bertutur kata sopan kepada pendidik dan teman dan 

meningkatkan peserta didik dalam beribadah. 

B. Saran-saran 

Penerapan pembelajaran PAI dengan menggunakan metode 

keteladanan bisa dapat terealisasikan apabila semua aspek 

mendukung. Terutama dari sosok pendidik yang sangat berpengaruh 

tidak hanya sebatas mengajarkan materi pembelajaran saja, tetapi 

juga menerapkan nilai keteladanan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Pedoman Observasi di SMA Negeri Suka Makmur Aceh Besar 

 

1. Keadaan pembelajaran PAI pada kelas XII-IPA SMA N 1 Suka 

Makmur Aceh Besar. 

2. Proses kegiatan pembelajaran di kelas XII-IPA SMA N 1 Suka 

Makmur. 

3. Pengaruh penerapan metode keteladanan pada kelas XII-IPA N 1 

Suka Makmur Aceh Besar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pedoman Wawancara Kepala Sekolah SMA N 1 

Suka Makmur Aceh Besar. 

 

1. Bagaimana latar belakang sekolah SMA N 1 Suka Makmur 

Aceh Besar? 

2. Kurikulum apa yang digunakan di sekolah SMA N 1 Suka 

Makmur Aceh Besar? 

a. Apakah pembelajaran di sekolah saat ini sudah sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku saat ini? 

b. Apakah kurikulum yang berlaku saat ini sudah 

sepenuhnya terjalankan di sekolah? 

3. Bagaimana keteladanan pendidik dalam mengajarkan mata 

pelajaran PAI di kelas XII-IPA? 

a. Menurut bapak apakah penting keteladanan pendidik di 

sekolah? 

b. Menurut bapak sejauh mana pentingnya keteladanan 

dalam sosok pendidik saat ini? 

c. Apa tindakan yang dilakukan apabila pendidik tidak 

memberikan keteladanan yang baik di sekolah? 

d. Bagaimana pandangan bapak mengenai penerapan metode 

keteladanan pendidik pada mata pelajaran PAI ? 

4. Apakah bapak ada melakukan supervisi terhadap 

pembelajaran yang dilakukan pendidik? 

a. Bagaimana bentuk supervisi yang dilakukan? 

b. Kapan sekolah melakukan supervisi tersebut? 

c. Apa tindak lanjut setelah melakukan supervisi? 



 

 

5. Apakah bapak ada melakukan evaluasi terhadap pembelajaran 

yang dilakukan pendidik? 

a. Bagaimana bentuk evaluasi yang dilakukan? 

b. Kapan sekolah melakukan evaluasi tersebut? 

c. Apa tindak lanjut setelah melakukan evaluasi? 

6. Bagaimana sarana dan prasarana penunjang pembelajaran di 

sekolah SMA N 1 Suka Makmur. 

a. Apakah menurut bapak sarana dan prasarana yang saat ini 

sudah memadai untuk mendukung pembelajaran? 

b. Menurut bapak apakah sarana dan prasara apa yang dapat 

menunjang pembelajaran pada mata pelajaran PAI di 

sekolah? 

c. Apakah ada sarana dan prasarana pembelajaran yang 

masih kurang? 

d. Sarana dan prasarana apa yang disediakan sekolah untuk 

menunjang proses belajar mengajar di kelas? Khususnya 

untuk mata pelajaran PAI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pedoman Wawancara Pendidik di SMA N 1 Suka Makmur 

Aceh Besar. 

(Penerapan Metode Keteladanan di Kelas XII-IPA) 

 

1. Apa metode yang sering digunakan pendidik pada mata pelajaran 

PAI di kelas XII-IPA? 

a. Metode apa yang pendidik gunakan? 

b. Mengapa pendidik mengunakan metode keteladanan dalam 

pembelajaran mata pelajaran PAI? 

2. Bagaimana pendidik merapkan metode keteladanan dalam 

pembelajaran PAI di kelas XII-IPA? 

a. Media apa yang biasa digunakan pendidik guna 

menunjanng pembelajaran saat berlangung? 

b. Mengapa pendidik menggunakan metode keteladanan 

manjadi salah satu metode pada pembelajaran PAI di kelas 

XII-IPA? 

c. Apakah pendidik merasa metode keteladanan penting dalam 

menunjang keberhasilan pembelajaran pada mata PAI? 

3. Apakah kurikulum yang digunakan pendidik pada saat mengajar 

mata pelajaran PAI? 

a. Apakah materi yang diajarkan sesuai dengan kurikulum dan 

silabus? 

b. Apa saja persiapan yang dilakukan pendidik saat sebelum 

memulai pembelajaran? Jika ada, seperti apa bentuk 

persiapannya? Tolong jelaskan. 



 

 

4. Bagaimana pandangan pendidik mengenaik metode keteladanan 

dalam sebuah mata pelajaran PAI? 

5. Apa sajakah yang menjadi kendala pendidik dalam menerapkan 

metode keteladanan saat proses pembelajaran PAI? 

6. Apa saja sarana dan prasarana yang menunjang dalam 

pembelajaran PAI terkait dengan metode keteladanan? Jika ada, 

coba jelaskan. 

7. Kendala apa saja yang sering dihadapi pendidik pada saat 

menerapkan metode keteladanan di kelas? 

8. Bagaimana cara pendidik mengatasi kendala-kendala yang terjadi 

pada saat pembelajaran berlangsung? 

9. Bagaimana pendidik mengembangkan sikap yang baik untuk 

dapat memberikan contoh atau teladan yang baik bagi peserta 

didik tidak  hanya di dalam kelas tetapi termasuk diluar kelas? 

10. Bagaimana perkembangan peserta didik dalam proses belajar 

mengajar? 

11. Bagaimana pengaruh penerapan metode keteladanan pada mata 

pelajaran PAI di kelas XII-IPA? 

12. Bagaimana hasil dari penerapan metode keteladanan yang 

diajarkan kepada peserta didik. 

  

 

 

 

 

 

 



 

 

Pedoman Wawancara terhadap peserta didik di SMA Negeri 1 

Suka Makmur Aceh Besar. 

 

1. Bagaimana menurut peserta didik proses pembelajaran yang 

berlangsung di kelas pada mata pelajaran PAI? 

2. Apakah peserta didik menyukai pembelajaran PAI yang 

berlanngsung? 

3. Kendala apa saja yang sering di hadapi peserta didik dalam 

proses belajar pada mata pelajaran PAI di kelas XII-IPA? 

4. Hal seperti apa yang sering peserta didik teladani dari sosok 

pendidik? Coba jelaskan! 

5. Apakah pendidik pernah menegur atau memberikan nasehat 

kepada peserta didik saat melakukan kesalahan? Jika pernah coba 

jelaskan! 

6. Menurut anda, bagaimana  keteladanan pendidik saat di dalam 

kelas maupun di luar kelas? 

7. Apakah peserta didik menyukai metode belajar yang biasa 

digunakan pendidik saat proses belajar mengajar? 

8. Bagaimana pendidik biasanya mengatasi peserta didik yang 

kurang memahami materi pelajarn di kelas? 

9. Harapan apa yang diinginkan peserta didik saat proses belajar 

mengajar yang efektif? Jika ada tolong jelaskan. 

 

 



 

 
 
 

LAMPIRAN FOTO 

Keadaan lingkungan di SMA Negeri 1  

Suka Makmur Aceh Besar 



 

 
 
 

Wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Negeri 1 

Suka Makmur Aceh Besar. 

 

Wawancara dengan pendidik di SMA Negeri 1  

Suka Makmur Aceh Besar. 

 

 

 

 



 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses belajar mengajar di ruang kelas XII-IPA 

SMA Negeri 1 Suka Makmur Aceh Besar. 
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